Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng by Fajri, Umratul
i 
 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) BERBASIS 
PEMBINAAN AKHLAK PESERTA DIDIK  
DI SMA NEGERI 1 BANTAENG  
KABUPATEN BANTAENG  
 
 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
SarjanaPendidikan Jurusan Pendidikan Agama Islam 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
 
UMRATUL FAJRI 
NIM 20100115127 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2019 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama     : Umratul Fajri 
Tempat/Tgl. Lahir   : Bantaeng, 1 Mei 1997 
Jurusan    : Pendidikan Agama Islam  
Fakultas    : Tarbiyah dan Keguruan  
Alamat   : Samata, Gowa. 
Judul :Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 
Bantaeng  Kabupaten Bantaeng. 
 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini 
merupakan duplikasi, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagaian atau 
seluruhnya maka skripsi dan gelar yang diperoleh batal demi hukum. 
 
       Samata,                               2020 
       Penulis, 
 
       Umratul Fajri 
       NIM: 20100115127 
 
 
 
iii 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi saudari Umratul Fajri, NIM: 20100115127 
mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang 
bersangkutan dengan judul "Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng" memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah 
dan dapat disetujui untuk diajukan ke Ujian Kualifikasi Hasil Penelitian 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut. 
Samata,      2019 
Pembimbing I                                       Pembimbing II 
 
 
 
Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S.                    Dra. H. Ummu Kalsum, M.Pd.I. 
NIP 195207091981031001          NIP 195712311994032002 
 
 
        Mengetahui, 
     Ketua Jurusan PAI 
 
 
 
H. Syamsuri, S.S., M.A. 
        NIP 197212052002121012 
 
 

iv 
 
KATA PENGANTAR 
         
 
Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan karunianya kepada kita semua 
dan khusunya bagi penyusun sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini di 
berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Pembinaan Akhlak 
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng Kabupaten Bantaeng”.  
 Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan umat manusia 
Nabi Muhammad saw. sebagai suri teladan yang merupakan sumber inspirasi dan 
motivator dalam berbagai aspek kehidupan setiap insan termasuk penulis. 
Penyusun menyadari bahwa di skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. 
Oleh karena itu saran dan kritikan yang bersifat membangun sangat diharapkan 
penulis menyempurnakan skripsi ini. 
Dengan segala kereadahan hati, penyusun ucapan terima kasih yang tulus, 
teristimewa kepada orang tua tercinta, ayahanda Sima dan ibunda Masnia, serta 
segenap keluarga besar kedua belah pihak yang membimbing dan membiayai 
penyusun selama dalam pendidikan sampai selasainya skripsi ini, penyusun 
senantiasa memanjatkan doa semoga Allah swt. mengasihi dan mengampuni dosa 
mereka.. 
Dengan tersusunya skripsi ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada barbgai pihak, terutama kepada: 
1. Prof. Dr. Hamdan Juhannis, M.A.Ph.D., Rektor UIN Aladdin Makassar dan 
para Wakil Rektor UIN Alauddin Makassar yang selama ini telah berusaha 
memajukan kualitas UIN Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Marjuni, M. Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan serta para 
Wakil Dekan dan seluruh staf akademik dan Administrasi yang senantiasa 
v 
 
memberikan pelayanan yang maksimal sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan dengan sebaik-baiknya. 
3. H. Syamsuri, S.S., M.A. dan Dr. Muhammad Rusmin B, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam beserta staf yang 
selalu memberikan fasilitas, layanan, dan Izin dan kesempatan yang 
diberikan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya.  
4. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S. dan Dra. H. Ummu Kalsum, M.Pd.I. 
pembimbing I dan II yang selalu siap meluangkan waktunya untuk 
memberikan bimbingan kepada penulis. 
5. Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd. dan Dr. Usman, S.Ag., M.Pd. penguji I dan 
II yang telah meluangkan waktunya untuk menguji dan memberi masukan 
demi perbaikan skripsi ini. 
6. Para dosen yang telah mendidik dan memberikan kami ilmu yang 
bermanfaat, segaligus menjadi orang tua kami selama menempuh pendidikan 
di UIN Alauddin Makassar. 
7. Andi Arung, S.Pd., MM. kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng beserta 
staf dan dewan guru yang memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada 
penulis untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. 
8. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed., Prof. Dr. H. Syahruddin dan  Dra. 
H. Ummu Kalsum, M.Pd.I. selaku penguji komprehensif.  
9. Terkhusus kepada semua teman-temanku, yang telah memberi warna dalam 
setiap perkuliahan, mendukung, memberikan semangat dan selalu 
mengingatkan penyusun untuk menyelesaikan skripsi ini yaitu Silvianti, 
Muh. Fajrin, Multazam, Alfian saputra, Abd Mukhtadir, Muh. Nur Alizar, 
Muh. Rahmat Alhidayat, Muh. Aldin, Asri Syahruddin, Syahriafil, beserta 
kawan-kawan dari berbagai organisasi yang pernah bersama-sama bergelut 
menimba ilmu. 
vi 
 
10. Semua pihak yang tidak dapat sebutkan satu persatu yang telah banyak 
memberi sumbangsi kepada penyusun selama kuliah hingga penyusun 
skripsi ini selesai. 
 
Samata-Gowa                   2020
 Penyusun, 
 
 
Umratul Fajri 
NIM: 20100115127 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI. .........................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING. ...................................................................  iii 
KATA PENGANTAR. ....................................................................................  iv 
DAFTAR ISI. ...................................................................................................  vii 
DAFTAR TABEL. ...........................................................................................  x 
ABSTRAK. ......................................................................................................  xi 
BAB I PENDAHULUAN. ...............................................................................  1-10 
A. Latar Belakang Masalah ....................................................................  1 
B. Fokus penelitian dan deskripsi focus .................................................  4 
C. Rumusan Masalah. .............................................................................  6 
D. Kajian Pustaka....................................................................................  6 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. ......................................................  10 
BAB II TINJAUAN TEORETIS. ....................................................................  11-24 
A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.............................................     11 
1. Pengertian Pembelajaran................................................................     11 
2. Pengertian Pendidikan Agama Islam.............................................     12 
3. Pendidikan Agama Islam Menurut Para Ahli................................     14 
4. Tujuan Pendidikan Agama Islam...................................................     15 
B. Akhlak Peserta Didik..........................................................................     17 
1. Pengertian Akhlak..........................................................................     17 
2. Pengertian Akhlak Menurut Para Ahli...........................................     19 
3. Tujuan Akhlak................................................................................     21 
4. Manfaat Mempelajari Ilmu Akhlak................................................     22 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN........................................................ . 25-37 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian. ...............................................................  25 
1. Jenis Penelitian ............................................................................  25 
viii 
 
2. Lokasi Penelitian ....................................................................  25 
a. Identitas Sekolah ..................................................... ........ 26 
b. Visi dan Misi Sekolah .....................................................  26 
c. Nama Guru dan Pegawai. ................................................  28 
d. Jumlah Rombongan Belajar ............................................  31 
e. Gedung-gedung Sekolah .................................................  31 
B. Pendekatan Penelitian. .......................................................................  33 
C. Sumber Data.......................................................................................  33 
D. Metode Pengumpulan Data. ...............................................................  34 
E. Instrumen Penelitian. .........................................................................  35 
F. Teknik Analisis Data..........................................................................  35 
BAB IV HASIL PENELITIAN. ......................................................................  38-59 
A. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam  
Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng .........  38 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Bentuk  
Pemberian Materi di Kelas. ..........................................................  38 
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Bentuk 
 Keteladanan Guru. ......................................................................  40 
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Bentuk 
Pembiasaan. .................................................................................   41 
B. Kondisi Riil Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng. .......  43 
1. Akhlak Peserta Didik pada Tuhan. ..............................................  43 
2. Akhlak Peserta Didik pada Guru. ................................................  45 
3. Akhlak Peserta Didik pada Sesama Peserta Didik. ......................   46 
4. Akhlak Peserta Didik pada Lingkungan. .....................................   48 
5. Akhlak Peserta Didik pada Diri Sendiri. ......................................   50 
C.  Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membina  
ix 
 
Akhlak Pserta Didik. ..........................................................................   51 
1. Faktor Pendukung. .......................................................................  51 
2. Faktor Penghambat. .....................................................................  57 
BAB V PENUTUP. ..........................................................................................  60-64 
A. Kesimpulan. .......................................................................................  60 
B. Implikasi Penelitian. ..........................................................................  63 
DAFTAR PUSTAKA. .....................................................................................  65-66 
LAMPIRAN 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel                  Halaman 
Tabel 1.1 Fokus Penelitian dan deskripsi fokus....................................      4 
Tabel 3.2 Identias Sekolah....................................................................      26 
Tabel 3.3 Nama guru dan pegawai SMA Negeri 1 Bantaeng...............      28 
Tabel 3.4 Jumlah Rombongan Belajar SMA Negeri 1  
 Bantaeng...............................................................................      31 
Tabel 3.5 Gedung-gedung sekolah.......................................................      31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
ABSTRAK 
Nama   : Umratul Fajri 
Nim  : 20100115127 
Judul  :Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Pembinaan 
Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng 
 Skipsi ini bertujuan medeskripsikan bagaimana pembelajaran pendidikan 
agama Islam dalam membina  akhlak peserta didik, bagaimana akhlak peserta didik, 
dan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pembelajaran pendidikan 
agama Islam dalam membina akhlak peserta didik  di SMA Negeri 1 Bantaeng 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif. 
Kemudian pendekatan penelitian yaitu pendekatan kualitatif sumber data penelitian 
ini yaitu sumber data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
  Hasil penelitian menujukkan bahwa; 1) pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam dalam membina akhlak peserta didik di SMA Negeri  1 Bantaeng 
dilakukan dengan tiga cara yaitu pembelajaran dalam bentuk pemberian meteri, 
keteladanan dan pembiasaan. Adapun materi yang diajarkan yang berkaitan lansung 
dengan pembinaan akhlak peserta didik diantaranya berprilaku jujur dalam 
kehidupan, taat pada aturan, berkompetisi dalam kebaikan dan bekerja keras, berbakti 
terhadap orang tua dan guru. kemudian bentuk keteladanan yang dicontohkan oleh 
guru pendidikan agama Islam di SMA Negari 1 Bantaeng yaitu disiplin dalam 
melaksanakan tugas, berprilaku jujur dalam segala aktifitas, bertanggung jawab dan 
saling mengahargai, dan bentuk pembiasaan yang dilakukan yaitu penjemputan 
peserta didik, shalat duhur berjamaah, kultum, dan bimbingan mengaji. 2) akhlak 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng sudah baik. Mereka hormat kepada guru, 
saling menghargai sesama peserta didik, menjaga lingkungan dan dirinya dengan baik 
juga. 3) faktor yang menjadi pendukung pembelajaran pendidikan agama Islam delam 
membina akhlak peserta didik diantaranya program sekolah, ekstra kurikuler, tata-
tertib sekolah, dan kompetensi guru. Sedangkan faktor penghambat pembelajaran 
pendidikan agama Islam dalam membina akhlak peserta didik yaitu waktu 
pembelajaran yang sedikit, dan lingkungan baik lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. 
 Implikasi pada penelitian ini diantaranya; 1) pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 1 Bantaeng harus diteruskan dan dikembangkan lagi mengingat 
perkembangan zaman yang begitu pesat dan memberikan pengaruh besar terhadap 
peserta didik. 2) pembinaan  akhlak peserta didik harus terus dikembangkan dengan 
meningkatkan dan memperkuat kedisiplinan dalam pelaksanaan. 3) adapun faktor 
yang menghambat pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membina akhlak 
peserta didik yaitu waktu pelaksanaan pembelajaran dan lingkungan, oleh karena 
guru harus memberikan penguatan tentang materi pembelajaran disetiap 
pembelajaran dan meningkatkan pengawasan sehingga peserta didik tidak melakukan 
hal-hal yang melanggar peraturan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya yang secara sadar dirancang untuk 
membantu seseorang atau sekelompok orang dalam mengambangakan ilmu 
pengetahuan, pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup baik yang 
bersifat manual individu dan social.
1
 
Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional menegaskan bahwa. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
Selanjutnya Pasal 3 menegaskan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi menusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di sekolah tidak 
hanya terkait upaya penguasan bidang akademis oleh peserta didik, namun harus di 
imbangi dengan pembentukan karakter (Akhlak). Keseimbangan pendidikan 
akademik dan pembentukan akhlak harus di perhatikan oleh pendidik di sekolah dan 
orang tua di rumah. 
                                                           
1Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontenporer (Cet. VII;Bandung:ALFABETA), h.1. 
2UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 (Bandung: Fokusmedia, 2003), h. 3.  
3UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, h. 4. 
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Melihat kenyataan di masyarakat sekarang ini akhlak yang di miliki oleh anak 
Indonesia sudah sangat memprihatinkan, banyak anak-anak Indonesia yang 
berprilaku tidak sopan, berbicara kotor, mencontek, tawuran dan lain-lain. Ditambah 
lagi dengan pergaulan bebas yang menyebabkan banyak siswa yang mengkonsumsi 
nakoba, hamil diluar nikah dan penyalaguaan media dan internet seperti facebook, 
youtube, whatsapp yang seharusnya di gunakan untuk media komunikasi dan mencari 
informasi malah di gunakan untuk mengakses video porno, menyebarkan informasi 
hoax dan lain-lain. 
Hal tersebut tidak lepas dari pengaruh masuknya budaya asing dalam 
kehidupan masyarakat terutama bagi kalangan remaja, membuat nilai-nilai budi 
pekerti kita terkikis dan hilang sedikit demi sedikit. Zakiah Drajat dalam Muzzakkir 
menyatakan bahwa masalah pokok yang sangat menonjol dewasa ini, adalah 
kaburnya nilai-nilai dimata generasi muda. Mereka dihadapkan kepada berbagai 
kontradiksi dan aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkan mereka bingung 
untuk memilih mana yang baik untuk mereka. Terutama mereka yang mencoba 
mengembangkan diri  kearah kehidupan yang disangka maju dan modern, dimana 
berkecamuk aneka ragam kebudayaan asing yang masuk seolah-olah tampa saringan.
4
 
Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pelaksanaa pendidikan disekolah, 
dimana sekolah harus menanamkan kembali Akhlak yang luhur yang sesuai dengan 
ajaran Islam, norma-norma dan kebudayaan indosnesia.  
Selain daripada menanamkan kembali Akhlak yang luhur, sekolah juga harus 
memberikan pelajaran yang mampu menyaring atau memilih mana dari kebudayaan 
asing tersebut yang patut ditiru dan yang mana yang tidak seharusnya ditiru, karna 
                                                           
4Muzakkir,Pembinaan  Generasi  Muda  Kajian  dari  Segi  Pendidikan Islam  (Cet. 
I;Makassar: Alauddin University Pers, 2011), h. 3. 
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tidak semua dari kebudayaan asing tersebut buruk seperti kedisiplinan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan mereka. 
Salah satu upaya dalam penbentukan kembali budi akhlak di sekolah salah 
satunya adalah adanya pelajaran pendidikan agama Islam. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS. Al-Qalam/68 : 4. 
            
 
Terjemahnnya: 
 Dan Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.
5
 
Ayat di atas memberitahukan bahwa Rasulullah SAW telah menujukkan 
keteladanan kepada umatnya untuk berakhlak mulia yang sesuai dengan Al-Quran. 
Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaebani dalam Tohirin menyatakan bahwa 
pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dilandasai oleh nilai-
nilai Islami dalam kehidupan pribadi atau kehidupan kemasyarakatanya dan 
kehidupan dalam alam sekitar melalui proses kependidikan
6
.  
Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) seharusnya mampu merubah akhlak peserta didik sesuai dengan 
ajaran Islam itu sendiri. Oleh karna itu penulis tertarik melakukan penelitian tentang 
bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membina akhlak pesera 
didik dan memilih lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Bantaeng.  
SMA Negeri 1 Bantaeng merupakan salah satu sekolah unggulan dan 
berprestasi di kabupaten Bantaeng, baik itu prestasi di bidang akademik maupun 
bidang olahraga. Tetapi dibalik prestasi dan gelarnya sebagai salah satu  SMA 
                                                           
5Depertemen Agama RI,Al-Qur’an Dan Terjemahannya  (Bandung: Syaamil Quran, 2009), h. 
284. 
6Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi dan 
Kompetensi (Cet. III;Jakarta:PT Raja Grafindo Perseda,2008), h.9.  
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unggulan di kabupaten bantaeng, di sekolah ini masih banyak peserta didik yang 
akhlaknya kurang baik seperti peserta didik yang tidak disiplin, berkata kotor, 
melanggar aturan, bolos, dan sebagainya. Hal tersebut disebabkan karna kurangnya 
perhatian dari orang tua dan banyak dari peserta didik yang lingkungan pergaulanya 
kurang baik. Berangkat dari hal penjelasan tersebut di atas peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Pembentukan Akhlak Peserta Didik Siswa Di SMA Negeri 1 Bantaeng”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus merupakan batasan dalam penyusunan 
skiripsi ini, agar penjelasan yang dipaparkan dalam penelitian tidak melebar dan 
sesuai dengan maksud dan tujuan dilakukanya penelitian serta memudahkan dalam 
memahami maksud dan tujuan dilakukanya penelitian, adapun fokus penelitian dan 
deskripsi fokus dalam penelitian ini yaitu : 
Tabel 1.1 
Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
No. Fokus penelitian Deskripsi Fokus 
  
1. 
Pelaksanaan pembelajaran  
pendidikan Agama Islam 
berbasis pembentukan Akhlak 
Peserta Didik. 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan Agama Islam dalam 
bentuk pemberian materi 
pelajaran di kelas. 
2. Pelaksanaan dalam bentuk 
keteladanan guru. 
3. Pelaksanaan dalam bentuk 
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pembiasaan. 
2. Kondisi Riil Akhlak Peserta 
Didik 
1. Akhlak peserta didik kepada  
Allah. 
2. Akhlak peserta didik kepada 
Guru. 
3. Akhlak peserta didik kepada 
Sesama Peserta Didik. 
4. Akhlak  peserta didik kepada 
Lingkungan. 
5. Akhlak peserta didik kepada diri 
sendiri. 
3. 
 
 
 
Faktor Pendukung dan 
Penghambat pelaksanaan 
pembelajaran PAI 
1. Faktor pendukung pelaksanaan 
a. Program sekolah 
b. Ekstra kurikuler 
c. Tata-Tertip sekolah  
d. Kompotensi guru  
2. Faktor penghambat 
a. Waktu pembelajaran 
b. Faktor lingkungan 
 Lingkungan sekolah 
 Lingkungan masyarakat 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk akhlak peserta didik  di SMA Negeri 1 Bantaeng ? 
2. Bagaimana kondisi riil akhlak peseta didik di SMA Negri 1 Bantaeng ? 
3. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak peserta 
didik di SMA Negeri 1 Bantaeng ? 
D. Kajian Pustaka 
1. Skripsi oleh Nurhayati yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam dalam pembinanaan akhlak siswa SDN Galangan Kapal 2 Kota 
Makassar”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2014. Dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kondisi akhlak siswa SDN Galangan Kapal 2 
Kota Makassar berkategori sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
perilaku keagamaannya yang meliputi aspek akhlak kepada Allah dan Akhlak 
sesamama manusia, yaitu: 1. Aspek akhlak kepada Allah meliputi mereka 
dapat melaksanakan shalat dengan baik. Disamping itu, mereka juga mengaji 
(membaca Al-quran) dan membiasakan membaca doa sebelum dan sesudah  
aktivitas keseharian, dan 2. Aspek akhlak sesama mahluk, yakni mereka 
senangtiasa menghormati orang tua dan orang yang lebih tua usianya dan 
mengasihi orang yang lebih mudah usianya. Pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di SDN Galangan Kapal 2 Kota Makassar sudah berjalan dengan 
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efektif. Hal ini dapat dilihat dari persepsi siswa tentang pembinaan yang 
dilakukan,baik secara praktek maupun teoritis yang dilakukan oleh guru sudah 
berjalan dengan baik serta memiliki implikasi positif terhadap akhlak mereka 
menuju akhlakul karimah.  
2. Skripsi oleh Amriana yang berjudul “Peningkatan akhlak Mulia Anak Melalui 
Pengalaman Ibadah Shalat Siswa Kelas III SD Negeri No.55 Kalamassang 
Kabupaten Bantaeng”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2014. Dengan 
hasil penelitian bahwa dengan adanya tempat khusus yang di siapkan oleh 
kepala sekolah dan guru-guru SD Negeri 55 Kalamassang untuk ibadah 
shalat, maka anak semakin rajin melakukanya. Pembinaan akhlak muliah 
Kelas III SD Negeri 55 Kalamassang tidak hanya dibebankan kepada guru 
Agama saja, akan tetapi semua guru terlibat didalamnya. Peningkatan akhlak 
mulia pada Siswa Kelas III SD Negeri 55 Kalamassang dapat dilihat pada 
interaksi antara pendidik ketika proses belajar mengajar berlangsung maupun 
ketika sedang berada diluar kelas para siswa tetap menjaga sikap mereka 
dengan pihak sekolah maupun dengan teman-temannya. 
3. Skripsi oleh Marsudi yang berjudul “ Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Membentuk Budi Pekerti Siswa di SDN 1 Jingglong Sutojayan Blitar”. 
Jerusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang 2014. Hasil analisis penelitian tentang 
membentuk budi pekerti siswa di SDN 1 adalah ada tiga komponen 
pendidikan, yaitu: pendidikan umum, pendidikan agama, dan pembinaan 
keterampilan siswa. Dari ketiga komponen tersebut, pendidikan agama lah 
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yang paling berperan penting dalam usaha pembentuk budi pekerti siswa. 
Sehinga dapat menjadikan siswa sebagai lulusan yang sudah siap dengan 
berbagai tantangan globalisasi zaman. 
4. Skripsi oleh M.Abdi Irwan yang berjudul. “Kolerasi pelaksanaan shalat 
berjamaah dzuhur di sekolah dengan akhlak peserta didik MA Madani 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa”. Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2014. Hasil penelitian dengan 
menggunakan analisis kolerasi product moment menunjukan bahwa nilai rXY 
= 0,637 berada pada arah yang positif, sedangkan uji signifikansi koefiensi 
kolerasi menunjukkan bahwa r tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,329 
dan pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,423. Dengan demikian dapat 
diketahui “r” hitung lebih tinggi dari pada “r” tabel baik pada taraf 
signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%, dengan kata lain hipotesis 
yang peneliti ajukan diterima dengan signifikan. Jadi, terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara pelaksanaan shalat berjamaah dengan akhlak 
peserta didik MA Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa tahun 
2013/2014.  
5. Skripsi oleh Hadim yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam 
Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Kelas VIII MTsN Gondowulung Bantul”. 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009. Hasil penelitian menunjukan 1. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari lima faktor yaitu, 
materi, metode, evaluasi, alat dan lingkungan. Sedangakan pembinaan akhlak 
yang berlangsung didalam kelas yaitu, akhlak lepada Allah SWT, akhlak 
9 
 
9 
 
kepada Nabi Muhammad SAW, akhlak kepada guru dan akhlak kepada 
teman. 2. Upaya yang dilakukan oleh guru PAI terhadap pembinaan akhlak 
siswa kelas VIII MTsN Gondowulung adalah: a) proses belajar mengajar 
dikelas, pembinaan akhlak siswa yang dilakukan guru PAI yaitu, dengan cara 
menyampaikan materi pelajaran yang mana dalam materi tersebut sudah 
terdapat unsur-unsur pelajaran tentang akhlak. b) kegiatan pembinaan akhlak 
siswa diluar jampelajaran 1) pendidkan kilat(diklat), 2) peringatan hari besar 
Islam, 3) perkemahan 4) kegiatan sosial kemanusiaan. 
Dizaman sekarang ini penelitian tentang akhlak penting untuk dilakukan 
dimana pembelajaan tentang akhlak tersebut harus terus dikembangkan seiring 
dengan zaman yang terus berkembang dimana pergaulan bebas, masuknya budya-
budaya barat dan perkembangan teknologi yang terus berkembang. Oleh karna itu 
pembelajaran tentang akhlak harus terus dilakukan dan dikembangkan guna 
membentengi generasi muda dari pengaruh buruk perkembangan zaman tersebut. 
 Ada beberapa hal yang membuat tulisan ini berbeda dengan tulisan di atas, 
dimana dalam tulisan ini penulis fokus mendeskripsikan bagaimana pembelajaran 
pendidikan agama islam dalam membentuk akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 
Bantaeng, bagaimana program pembiasaan yang di lakukan di SMA Negeri 1 
Bantaeng ini guna membentuk akhlak peserta didiknya dan apa-apa saja faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
islam dalam membentuk akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng tersebut. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan bagaimna pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Bantaeng. 
b. Mendeskripsikan bagaimana akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng. 
c. Mendeskripsikan bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk akhlak peserta didik di SMA Negri 1 Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi guru, dapat mengetahui sejauh mana pembelajaran pendidikan Agama Islam 
dalam membentuk akhlak peserta didik. 
b. siswa, dapat mengevaluasi dan memotivasi peserta didik agar melihat kembali 
sejauh mana akhlak yang dimiliki. 
c. sekolah, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan pembelajaran 
pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak peserta didik. 
d. Bagi UIN Alauddin Makassar, hasil penelitian ini dapat menjadi  salah satu bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
e. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dan menambah wawasan baru. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian pembelajaran 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang dalam 
bahasa Yunani disebut instructus atau “intruere”yang berarti menyampaikan pikiran, 
dengan demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah 
diolah secara bermakna melalui pembelajaran.
1
 Kegiatan belajar dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 
interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. 
Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan-peranan 
tertentu agar siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Strategi pengajaran merupakan keseluruhan metode dan prosedur yang 
menitikberatkan pada kegiatan peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan tertentu.
2
 Pembelajaran dalam konteks pendidikan merupakan 
aktivitas pendidikan berupa pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi yang 
masih memerlukan. 
Selain itu, pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan peserta didik 
agar dapat mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna bagi diri mereka, 
                                                           
1
Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran:landasan dan Aplikasinya,(Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008), h. 265. 
2
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Cet. XVI; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 201. 
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disamping itu, juga untuk mengembangkan pengalaman belajar dimana peserta didik 
dapat secara aktif menciptakan apa yang sudah diketahuinya dengan pengalaman 
yang diperoleh. Dan kegiatan ini akan mengakibatkan peserta didik mempelajari 
sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien.
3
 
Dalam pengetian lain, pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya 
proses belajar peserta didik yang bersifa internal.
4
 Dapat dikatakan 
pembelajaranmerupakansegala upaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar 
tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya. 
2. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan berarti suatu proses pengubahan dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang (peserta didik) dalam usaha mendewasakan manusia (peserta 
didik) melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, dan cara-cara 
mendidik. Secara khusus penggunaan istilah pendidikan Islam dalam konteks ini 
berarti proses pentransferan nilai yang dilakukan oleh pendidik, yang meliputi proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku serta kognitif peserta didik baik secara kelompok 
maupun individual kearah kedewasaan yang optimal dengan melibatkan seluruh 
potensi yang dimilikinya sehingga diharapkan peserta didik mampu mengfungsikan 
dirinya sebagai hamba maupun Khalifah fill ardh dengan tetap berpedoman kepadan 
Islam.
5
 
                                                           
3 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I; Surabaya: Citra Media, 1996), h. 157. 
4 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajara : landasan dan Aplikasinya, h. 266. 
5Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam  (Cet. III; Jakarta: AMZAH 2015),  h. 3. 
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Pendidikan disebut sebagai suatu proses belajar mengajar karena pendidikan 
selalau melibatkan seorang guru yang berperan sebagai tenaga pengajar dan murid 
sebagai peserta didiknya. Kemudian, pendidikan juga disebut juga sebagai suatu 
kajian ilmiah karna pendidikan dapat di jadikan salah satu obejek penelitian ilmiah. 
Objeknya juga cukup banyak. Mulai dari fakta dan kenyataan pendidikan yang terjadi 
dilapangan, sampai telaah filosofi sebagai acuan pengembangan keilmuannya. 
Sedangkan pendidikan sebagai suatu lembaga pendidikan karna pada dasarnya 
penggunaan istilah pendidikan hamper selalu tertuju pada suatu lembaga yang disebut 
sekolah, madrasah, atau lembaga perguruan yang menyelenggarakan proses belajar 
mengajar.  
Jika istilah pendidikan digabungkan dengan istilah Islam menjadi pendidikan 
Islam, maka pengertian dan konsep yang melekat dalam pendidikan berubah. Sebab 
istilah pendidikan tidak lagi bersifat meluas karna ada pembatasan kata-kata Islam. 
Istlah Islam sendiri tertuju pada keyakinan, ajaran, system tata nilai dan budaya 
sekelompok umat manusia yang beragama Islam. Objeknya menjadi jelas dan pasti, 
yaitu: orang-orang yang beragama Islam.  
Oleh sebab itu, pengertian pendidikan Islam berarti pendidikan yang 
diciptakan, dilaksanakan dan ditujukan untuk umat Islam. Persoalan pengertian Islam 
sebagai ajaran yang bersifat “Rahmatan Lil Alamini” dan ”Universal” itu beda 
perkara. Sebab masalah seperti itu telah memasuki kawasan telaah filosofis ilmuan. 
Pada dataran praktis istilah “pendidikan” denagan “pendidikan Islam” jelas-jelas 
beda.
6
 
                                                           
6Jasa Ungguh Mulia, Ilmu Pendidikan Islam Studi Kasus Terhadap Struktur Ilmu, Kurikulum, 
Metedologi dan Kelembagaan Pendidikan Islam  (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Perseda, 2015), h. 
14.  
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3. Pendidikan Agama Islam Menurut Para Ahli 
Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam menurut para ahli: 
1. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahawa Pendidikan Agama Islam adalah 
bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 
kepada terbentuknya kepribadian utama.
7
 
2. Al-Toumy al-Syaibany dalam Tohirin, mendefinidikan pendidikan Islam sebagai 
proses untuk mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, 
masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas 
asasi dan sebagai profesi diantara berbagai profesi asasi dalam masyarakat.
8
 
3. Fadhil al-Jamajiy dalam Mahira B, mengemukakan pula bahwa pendidikan Islam 
juga dapat diartikan sebagai upaya mengembangkan, mendorong dan mengajak 
manusia kearah yang lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan 
kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik 
yang berkaitan dengan akal, maupun perbuatan.
9
 
4. Sayyid Sabiq dalam RosmiatyAzis, mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah 
upaya mempersiapkan anak dari segi jasmani, akal, dan rohani sehingga ia 
menjadi anggota masyarakat yang bermamfaat untuk dirinya maupun umatnya. 
Begitupun Yusuf Al-Qardawi dalam Rosmiaty Azis, mengatakan pendidikan 
Islam adalah sebagai pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan keterampilanya, dan menyiapkan untuk menghadapi 
                                                           
7Ahmad D dalam H. Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet. I;Makassar: 
Alauddin University Pers, 2012), h. 5. 
8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi dan 
Kompetensi , h.9. 
9Mahira B,Materi Pendidikan Islam Fase Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak  (Cet.  
I;Makassar: Alauddin University Pers,2012), h. 14. 
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masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatanya, manis dan pahitnya. 
Selanjutnya Hasan Langgulung dalam Rosmiaty Azis menyatakan, pendidikan 
Islam adalah sebagai proses penyiapan generasi muda untuk menjadi peranan, 
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 
manusia untuk beramal didunia dan memetik hasilnya di akhirat.
10
 
5. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan, melalaui pemberian  dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman serta pengenalan peserta didik tentang Agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaan kepada Allah Swt, serta berahlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
masyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.
11
 
Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam menurut para ahli: 
a. Hasan Langgulung mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam harus mampu 
mengakumulasikan 3 fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spiritual yang 
berkaitan dengan akidah dan iman, fungsi psikologi yang berkaitan dengan 
tingkah laku induvidu, termasuk nilai-nilai ahlak yang mengangkat derajat 
manusia kederajat yang lebih tinggi dan sempurnah, serta fungsi sosial yang 
berkaitan aturan-aturan yang menghubungkan manusia dengan manusia lain atau 
                                                           
10Rosmiaty Azis,Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Gowa: Pusaka Almaida, 2017), h. 18.  
11H. Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 14. 
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masyarakat, dimana masing-masing mempunyai hak dan tanggung jawab  untuk 
membentuk suatu tatanan masyarakat yang harmonis dan seimbang.
12
 
b. Muhammad Munir Mursiy dalam Mahira B, mengemukakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah merealisasikan kebahagiaan manusia di dunia dan 
akhirat, juga meningkatkan takwa kepada Allah Swt, meningkatkan kemampuan 
dan peranan manusia dalam memakmurkan bumi ini serta menguatkan tali 
persaudaraan sesame muslim. Begitupun Mukhtar Yahya dalam Mahira B, 
merumuskan tujuan pendidikan Agama Islam, yaitu memberikan pemahaman 
tentang ajaran-ajaran Islam kepada anak didik dan membentuk keluhuran budi 
pekerti sebagaimana misi Rasulullah sebagai pengembang amanah untuk 
menyempurnakan ahlak manusia sehingga dapat memperoleh kehidupan di dunia 
dan akhirat.
13
 
c. Dr. Zakiah Darajat dalam Nur Uhbiyati, menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi 
insan kamil dengan pola takwa, insane kamil artinya manusia utuh rohani dan 
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karna takwanya 
kepada Allah Swt.
14
 
Berangkat dari beberapa pendapat parah ahli diatas dapat disipulkan bahwa 
tujuan pendidikan agama Islam bukan hanya untuk meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT, tetapi juga untuk membentuk budi pekerti 
sebagaimana Nabi Muhammah Saw. Bersabda: 
                                                           
12Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: PT. 
ALMA’ARIF, 1980), h. I78. 
13Mahira B, Materi Pendidikan Islam Fase Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak, h. 37.  
14Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: Cv Pustaka Setia, 1999), h. 41.  
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  أَْكَملُ  اْلُمْؤِمنِْينَ  إِْيَمانًا أَْحَسنُهُْم ُخلُقًا
Artinya: 
Mukmin yang paling sempurna imanya, adalah orang yang paling bagus akhlaknya. 
(HR. At-Tirmidzi).
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B. Akhlak Peserta Didik 
1. Pengertian Akhlak 
Kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari Khuluqun (   ُخلُق )  yang 
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut 
mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan Khalqun (   َخْلق ) yang berarti 
kejadian, yang juga erat hubungannya dengan Khaliq (   خاَلِق ) Yang berarti pencipta; 
demikian pula dengan Makhluqun  (   َمْخلُْوق )  yang berarti yang diciptakan.16  
Akhlak menurut bahasa adalah perangai, tingkah laku dan tabiat. Namun, 
secara istilah maknah akhlak adalah tata cara pergaulan atau bagaimana seorang 
hamba berhubungan dengan Allah sebagaimana khaliknya, dan bagaimana seorang 
hamba bergaul dengan sesama manusia lainnya.
17
 
Manusia harus menjalani kehidupan ini sebagaimana diinginkan oleh Allah 
(Khaliq), segala perilaku, tindak tunduk, budi pekerti, tabiat manusia harus sesuai 
dengan apa yang di sukai Allah. Jika tidak sesuai dengan dengan perintah Allah itu 
berarti manusia menunjukkan kecongkakan, kesombongan, dan melawan kehendak 
                                                           
15Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Cet. I; Jakarta: Amza, 2016), h. 16.  
16 Mustofa, Akhlak Tasauf  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 11. 
17 Muhammad Abdurahman, AKHLAK Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia  (Cet. I; 
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), h. 8. 
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pencipta.
18
 Hubungan dengan Allah ini merupakan kewajiban bagi manusia, karna 
statusnya sebagai mahluk yang tentunya harus mengabdi dan menghamba kepada 
Tuhan, Al-Khalik yang telah menciptakannya. Hal ini sebagaimana tersebut dalam 
Q.S Az-Zariyat ayat 51/56: 
                 
Terjemahnya: 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan  agar mereka beribadah  
Kepadaku.
19
 
Dalam Lisan al-Arab makna akhlak adalah prilaku seseorang yang menjadi 
kebiasaannya, dan kebiasaan atau tabiat tersebut selalu terjelma dalam perbuatannya 
secara lahir. Pada umumnya sifat atau perbuatan yang lahir tersebut akan 
memengaruhi batin seseorang. Akhlak juga dapat dipahami sebagai prinsip dan 
landasan atau metode yang ditentukan oleh wahyu untuk mengatur seluruh perilaku 
atau hubungan antara seseorang dengan orang lain sehingga tujuan kewujudannya di 
dunia dapat dicapai dengan sempurnah.
20
 
Islam mengatur bagaimana berakhlak antara manusia dengan sang maha 
pencipta, akhlak terhadap Rasulullah Saw. Sebagai pencetus diktrin akhlak, akhlak 
terhadap orang tua (ibu bapak), akhlak terhadap guru, akhlak terhadap ulama, akhlak 
terhadap mahluk, akhlak bertetangga, akhlak bernegara dan berbangsa, akhlak 
berpakaian, dan sebagainya. Pada intinya, di seluruh aspek kehidupan di dunia ini ada 
tata cara bagaimana seharusnya berinteraksi dan bermuamalah baik dengan Allah 
ataupun dengan sesama makhluk ciptaan-Nya.
21
   
                                                           
18 Muhammad Abdurahman, AKHLAK Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 6. 
19 Depertemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 263. 
20 Muhammad Abdurahman, AKHLAK Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia , h. 6. 
21 Muhammad Abdurahman, AKHLAK Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 3.  
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Islam sangat mementingkan akhlak karena dengannya manusia dapat 
melakukan sesuatu tanpa menyakiti atau menzalimi orang lain dalam setiap tindakan 
kita selama bergaul dengan manusia dan mahluk Allah yang lain.
22
 
2. Pengertian Akhlak Menurut Para Ahli 
Adapun beberapa pengertian Akhlak menurut para ahli antara lain sebagai 
berikut: 
1. Imam Al-Gazali 
َها   ِس َراِسَخُة, َعن خ فخ ََلُق ِعَبارَِة َعنخ َهيخَئِة ِف الن َّ ُر َحاَجُة فَااْلخ َعاُل ِبُسُهوَلُة َوَيِسُر ِمنخ َغي خ ِدرُاألَف خ َتصخ
رَِوايَُة. ُروخ  ِإََلَ َفكخ
Artinya: 
“Akhlak  adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam 
macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa pemikiran dan 
pertimbangan”.
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2. Ibnu Maskawaih dalam Samsul Munir Amir akhlak adalah keadaan jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 
melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada 
yang berasal dari tabiat aslinya adapula yang diperoleh dari kebiasaan yang 
berulang-ulang. Boleh jadi, pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan 
pertimbangan, kemudian dilakukan terus menerus, maka jadilah suatu bakat 
dan akhlak.
24
 
3.  Ahmad Khamis dalam Muhammad Abdurahman akhlak adalah ajaran, 
sekumpulan peraturan dan ketetapan, baik secara lisan maupun tulisan yang 
berkenaan tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak sehingga 
                                                           
22 Muhammad Abdurahman, AKHLAK Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 8. 
23 Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din (jilid 3, Kairo: Daar al-Hadis, 2004), h. 70. 
24 Ibnu Maskawaih dalam Samsul Munir Amir, Ilmu Akhlak, h. 4. 
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dengan setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan itu menjadikannya 
menjadi manusia yang baik.
25
 
4. Abdul Karim Zaidan dalam Muhammad Abdurahman akhlak adalah nilai-
nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan 
timbangannya sesorang dapat menilai apakah perbuatannya baik atau buruk, 
selanjutnya dia dapat memilih baik untuk melakukannya ataupun 
meninggalkannya.
26
  
5. Dr. M Abdullah Dirroz dalam Mustofa akhlak adalah suatu kekuatan dalam 
kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi 
membawa kecenderungan dalam pemilihan pihak yang benar (akhlak yang 
baik) atau akhlak yang jahat (akhlak yang buruk) selanjutnya menurut 
Abdullah Dirroz, perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai 
manifestasi dari akhlaknya, apabila di penuhi dua syarat yaitu: 
a. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulangkali dalam bentuk yang sama, 
sehingga menjadi kebiasaan. 
b. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karna dorongan emosi-emosi jiwanya, 
bukan karna adanya tekanan-tekanan dari luar seperti paksaan dari orang 
lain sehingga menimbulkan ketakutan, atau bujukan dengan harapan yang 
indah-indah, dan lain sebaginya.
27
 
Dengan damikian dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sikap dan niai-
niali yang tertanam dalam jiwa yang dilakukan berulang-ulang, tampa adanya 
                                                           
25 Ahmad Khamis  dalam Muhammad Abdurahman, AKHLAK Menjadi Seorang Muslim 
Berakhlak Mulia, h. 7. 
26 Abdul Karim Zaidan  dalam Muhammad Abdurahman, AKHLAK Menjadi Seorang Muslim 
Berakhlak Mulia, h. 8. 
27 M Abdullah Dirroz dalam  Mustofa, Akhlak Tasauf , h. 14.  
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pertimbangan terlabih dahulu dan tampa adanya paksaan dari seseorang. Jika 
perbuatan yang dilakukan tersebut baik maka dikatakan ahklak terpuji, tetapi jika 
perbuatan yang dilakukan terserbut tidak baik maka dikatakan akhlak tercela, dan 
selanjutnya orang tersebut dapat memilih untuk tetap malakukanya atau 
meningalkanya. 
3. Tujuan Akhlak 
Tujuan akhlak secara umum agar tercipta kehidupan masyarakat yang tertib, 
damai, harmonis, tolong menolong dan tertib. Orang yang berakhlak akan disukai 
oleh Allah, oleh Rasul-Nya, oleh sesama masyarakat dan mahluk tuhan lainnya. 
Dengan demikian ia akan di ridhoi Allah SWT. Ia kelak akan mendapatkan balasan 
pahala di akhirat dan diberikan berbagai kemudahan dalam hidupnya.  
Orang yang berakhlak kepada Allah misalnya dengan senantiasa bertaqwa, 
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan balasan surga di akhirat. 
Demikia pula orang taat kepada rasul ia mendapat syafaat dan pertolongan di hari 
kiamat dan ia akan bersamanya di surga.  
Demikian pula orang yang berbuat baik kepada sesamanya akan memperoleh 
penghargaan, dan ia akan di bantu ketika menghadapi musibah. Orang tersebut akan 
disukai dan dengan demikian akan terbukalah berbagai kemudahan dalam hidupnya. 
Demikian pula berakhlak dengan mahluk tuhan lainnya, ia akan memperoleh 
keuntungan dari akhlaknya itu.
28
 
Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa tujuan akhlak sebenarnya adalah 
untuk kebahagian manusia sendiri. Perbuatan baik dilakukan oleh seseorang 
                                                           
28Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Perss, 2014), h. 119.  
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dampaknya adalah untuk orang itu sendiri dan bukan untuk orang lain. Dengan 
demikian, ajaran akhlak itu pada dasarnya merupakan suatu cara yang diberika oleh 
Allah dan Rasul-Nya untuk menjaga harkat dan martabat manusia agar tidak jatuh 
kedalam kehidupan yang hina, dan agar hidupnya mendapat kemudahan dan 
kebahagiaan baik itu didunia maupun di akhirat. 
4. Manfaat Mempelajari Ilmu Akhlak 
Ilmu akhlak berfungsi memberikan panduan kepada manusia agar mampu 
menilai dan menentukan suatu perbuatan untuk selanjutnya menetapkan bahwa 
perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang baik atau yang buruk. 
Akhlak menentukan kriteria perbuatan yang baik dan buruk, serta perbuatan 
apa saja yang termasuk perbuatan yang baik dan buruk itu, maka seseorang yang 
mempelajari ilmu akhlak akan memiliki pengetahuan tentang kriteria perbuatan yang 
baik dan buruk itu, dan selanjutnya ia akan banyak mengetahui perbuatan yang baik 
dan perbuatan yang buruk. 
Dengan mengetahui yang baik ia akan terdorong untuk melakukannya dan 
mendapatkan manfaat dan keutungan darinya, sedangkan dengan mengetahui yang 
buruk ia akan terdorong untuk meninggalkannya dan ia akan terhindar dari bahaya 
yang menyesatkan. 
Selain itu ilmu akhlak juga akan berguna secara efektif dalam upaya 
membersihkan diri manusia dari perbuatan dosa dan maksiat. Diketahui bahwa 
manusia memiliki jasmani dan rohani. Jasamani dibersihkan secara lahiriah melalui 
fikih, sedangkan rohani dibersihkan secara batiniah melalui akhlak. 
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Jika tujuan Ilmu Akhlak tersebut dapat tercapai, maka manusia akan memilih 
kebersihan batin yang pada gilirannya melahirkan perbuatan yang terpuji. Dari 
perbuatan yang terpuji ini akan lahirlah keadaan masyarakat yang damai, harmonis, 
rukun, sejahtera lahir dan batin, yang memungkinkan ia dapat beraktivitas guna 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat. 
Ilmu akhlak atau akhlak yang mulia juga berguna dalam mengarahkan dan 
mewarnai berbagai aktivitas kehidupan manusia di segala bidang. Seseorang yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju yang disertai dengan akhlak 
mulia, niscaya ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang ia milikinya itu akan 
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup manusia. Sebaliknya orang yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memiliki pangkat, harta, 
kekuasaan dan sebagainya namun tidak disertai dengan akhlak yang mulia, maka 
semuanya itu akan disalahgunakan yang akibatnya akan menimbulkan bencana di 
muka bumi.  
Demikian juga dengan mengetahui akhlak yang buruk serta bahaya-bahaya 
yang akan ditimbulkan darinya, menyebabkan orang enggan untuk melakukannya dan 
berusaha menjauhinya. Orang yang demikian pada akhirnya akan terhindar dari 
berbagai perbuatan yang dapat membahayakan dirinya.
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ilmu akhlak bertujuan untuk 
memberikan arahan, pedoman atau penerangan bagi manusia untuk mengetahui 
perbuatan  mana yang baik dan perbuatan mana yang buruk. Dengan mengetahui 
perbuatan mana yang baik dan perbuatan mana yang buruk, manusia akan berusaha 
                                                           
29Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia  (Cet. XIV; Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2015), h. 13. 
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untuk malakukan dan mepertahankan perbuatanya yang baik dan akan meninggalkan 
dan menghindari perbuatanya yang buruk. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif 
kualitatif. Penelitian deskriftif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang dengan perkataan lain, 
penelitian deskriftif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah faktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Bantaeng Jl. TA. Gani N0 
23, Bonto Atu, Kabupateng Bantaeng Sulawesi Selatan.  
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah karena mudah dijangkau, lebih 
hemat biaya dan peneliti juga merupakan alumni dari sekolah tersebut sehingga 
sedikit banyak peneliti sudah mengetahui kondisi geografis dan kondisi sosial di 
lokasi tersebut. 
 
 
                                                           
1Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Cet. V; Bandung: 
Algesindo, 2009), h. 64. 
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a. Profil Sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng 
Tabel 4.1 
Identitas Sekolah 
 
Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah SMA NEGERI 1 BANTAENG 
2 NPSN 40303986 
3 Jenjang Pendidikan SMA 
4 Status Sekolah Negeri 
5 Alamat Sekolah JL. T.A. GANI BANTAENG 
 RT / RW 1 / 1 
 Kode Pos 92451 
 Kelurahan Bonto Atu 
 Kecamatan Kec. Bissappu 
 Kabupaten/Kota Kab. Bantaeng 
 Provinsi Prov. Sulawesi Selatan 
 Negara Indonesia 
6 Posisi Geografis -5,539 Lintang 
  119,9393 Bujur 
 
Sumbber data : Dokumen SMA Negeri 1 Bantaeng. Tahun 2019 
 
b. Visi dan misi sekolah 
Visi 
Mewujudkan SMA Negeri 1 Bantaeng Terdepan dalam Prestasi Berdasarkan Iman, 
Ilmu dan Amal serta Berwawasan Lingkungan. 
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Misi 
1. Menanamkan dan menumbuhkan kecerdasan spiritual terhadap ajaran agama 
yang dianut, shingga menjadi insan-insan yang beriman dan bertaqwa. 
2. Menanamkan dan menumbuhkan kecerdasan intelektual terhadap berbagai 
bidang keilmuan dalam rangka penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3. Menanamkan dan menumbuhkan kecerdasan emosional sehinnga menjadi 
sumber inspirasi dan motivasi kearifan dalam berprilaku. 
4. Menanamkan dan menumbuhkan kecerdasan psycomotorik live skil sebagai 
motivasi human developmen dalam rangka pemenuhan lapangan kerja. 
5. Menanamkan dan menumbuhkan semangat toleransi antar umat beragama, 
tenggang rasa dan demokratisasi dalam semangat bingkai bihineka tunggal ika. 
6. Menanamkan dan menumbuhkan potensi profesionalisme untuk meraih 
keunggulan kompetitif. 
7. Menanamkan dan menumbuhkan budaya belajar, membaca dan menulis, disiplin, 
tertip dan bertanggung jawab. 
8. Menanamkan dan menumbuhkan sikap dan prilaku akhlak mulia dalam 
membangun relasi kepada tuhan, manusia dan lingkungan. 
9. Menanamkan dan menumbuhkan kolektif-kolegial untuk menjadikan SMA 
Negeri 1 Bantaeng sebagai laboraturium pendidikan yang melahirkan dan 
menghasilkan insan-insan yang pro job, pro poor, pro environmaint dan pro 
gender. 
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10. Mengokohkan SMA Negeri 1 Bantaeng terdepan dalam perestasi, penopang visi 
Kabupaten Bantaeng untuk menebarkan rahmat bagi sekalian alam. 
 
c. Nama guru dan pegawai 
 
Tabel 4.2 
Nama guru dan pegawai SMA Negeri 1 Bantaeng 
No Nama JK Status 
Kepegawaian 
Jenis PTK 
1 A. Lilis Kurniah, S.Pd P PNS Guru BK 
2 A. Sambo Linggi, S.Pd, 
M.Pd 
L PNS Guru Mapel 
3 Abd. Rasyid. L, S.Pd L PNS Guru Mapel 
4 Abdul Hamid, S.Pd L PNS Guru Mapel 
5 Abdul Rahman, S.Pd L PNS Guru Mapel 
6 Ahmad Ilmar, S.Pd L PNS Guru Mapel 
7 Aisyah P PNS Tenaga 
Administrasi  
Sekolah 
8 Andi Arung, S.Pd, M.M. L PNS Kepala Sekolah 
9 Andi Dina Ekawati Syarief, 
S.Pd. 
P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
10 Andi Paradillah, S.Pd P PNS Guru Mapel 
11 Ansar, S.Pd L Tenaga Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
12 Ashar Haris S.Kom, M.M. L PNS Guru TIK 
13 Asman Iskandar, S.Pd L Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
14 Astian Dwi Putra, S.Pd L Guru Honor 
Sekolah 
Guru BK 
15 Eka Wahyuni, S.E. P Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi  
Sekolah 
16 Fajar Nur,  S.Ag. L Guru Honor Guru Mapel 
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Sekolah 
17 Fitrah, S.Pd. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
18 Fitriani Saputri, S.Pd. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
19 Fitriyani Nur, S.Pd. P PNS Guru Mapel 
20 Hajerah, S.Pd., M.Pd. P PNS Guru Mapel 
21 Hambali L Tenaga Honor 
Sekolah 
Pesuruh/Office 
Boy 
22 Herlina, Hw, S.Pd., M.Pd. P PNS Guru Mapel 
23 Hernawati, S.Pd., M.Pd. P PNS Guru Mapel 
24 Ibrahim, S.Pd. L Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
25 Irma Erfiana Malik, S.Pd. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru BK 
26 Irnawati, S.Pd. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
27 Ismail, S.Pd., M.Pd. L PNS Guru Mapel 
28 Jihad Talib,  S.Pd., M.Hum. L PNS Guru Mapel 
29 Juwita Salilama, S.Pd. P PNS Guru Mapel 
30 Kamaruddin, S.Pd.I., M.Pd. L PNS Guru Mapel 
31 Karmila, S.Pd. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
32 La Jetta, S.Pd. L PNS Guru Mapel 
33 La Wini, S.Pd. L PNS Guru TIK 
34 Leni Asrawati, S.Pd. P PNS Guru Mapel 
35 Liliyanti Wahid, P Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
 Sekolah 
36 Drs.  Lukman L PNS Guru Mapel 
37 M. Asdar Idris, S.S. L PNS Guru Mapel 
38 Mardiana, S.Sos. P PNS Tenaga 
Administrasi 
  Sekolah 
39 Marwan Mangun L Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
 Sekolah 
40 Mery Patanggu, S.Pd. P PNS Guru Mapel 
41 Muh. Irfan. R, S.Pd. L PNS Guru Mapel 
42 Muhammad Ali, S.Ag. L Guru Honor Guru Mapel 
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Sekolah 
43 Muhammad Aris, S.Sos. L PNS Tenaga 
Administrasi  
Sekolah 
44 Muhammad Asdar, S.Pd. L PNS Guru Mapel 
45 Muhammad Idham Khalik, 
S.Pd. 
L Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
46 Muhammad Iqbal, S.Pd. L Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
47 Muri, S.Pd. L PNS Guru Mapel 
48 Mustakin, S.Pd.,  M.Pd. L PNS Guru Mapel 
49 Nur Afni Ramadhan, S.Pd. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
50 Nur Asry, S.Pd., M.Pd. P PNS Guru Mapel 
51 Nurcaya Hasan, S.Ag. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
52 Nurhaeni, S.Pd. P PNS Guru Mapel 
53 Nurida, S.Pd. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
54 Nurlaela, S.Pd. P PNS Guru Mapel 
55 Dra. Rahmatiah P PNS Guru Mapel 
56 Rahmatiah, S.Sos. P Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi  
Sekolah 
57 Reski Yunita, S.Pd. P Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
58 Dra. Sitti Hasnah P PNS Guru Mapel 
59 Dra. Sitti Nuraeni, M.M. P PNS Guru Mapel 
60 Sitti Rukiah, S.Pd., M.Pd. P PNS Guru Mapel 
61 Sofyan, S.Si. L Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
62 Sudarmono, S.Sos., M.Pd. L PNS Guru Mapel 
63 Sulpiati, S.Pd. P PNS Guru Mapel 
64 Sumardin, S.Sos., M.Pd. L PNS Guru Mapel 
65 Suriati,  S.E. P Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi  
Sekolah 
66 Wahba, S.Pd. P PNS Guru Mapel 
67 Wahyuni,  S.Sos. P PNS Tenaga 
Administrasi  
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Sekolah 
68 Wawan Hendrawan L Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi  
Sekolah 
 
 Data pada tabel 4.2 diatas menunjukan jumlah guru dan pagawai yang ada di 
SMA Negeri 1 Bantaeng lengkap dengan jenis pekerjaan dan status kepegawaiyanya. 
 
d. Jumlah rombongan belajar 
 
Tabel 4.3 
Jumlah rombongan belajar SMA Negeri 1 Bantaeng 
Tingkat Pendidikan Jumlah Kelas L P Total 
IIS MIA IBB 
Tingkat 10 4 5 0 137 142 279 
Tingkat 11 4 5 1 122 176 298 
Tingkat 12 3 3 1 86 151 237 
Total 11 13 2 345 469 814 
Data pada tabel 4.3 diatas menunjukan jumlah rombongan belajar di SMA 
Negeri 1 Bantaeng beserta jumlah kelas, jurusan dan jumlah peserta didik mulai dari 
kelas 10, 11 dan 12.  
 
e. Gedung-gedung sekolah 
Tabel 4.4 
Gedung-gedung sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng 
No Nama Prasarana Jumlah  Berfungsi / Tidak 
Berfungsi 
1 Gudang 1 Berfungsi  
2 Kantin 2 Berfungsi  
3 Lab. Bahasa 1 Berfungsi 
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4 Lab. Biologi 1 Berfungsi 
5 Lab. Fisika 1 Berfungsi 
6 Lab. Kimia 1 Berfungsi 
7 Lab. Komputer 1 Berfungsi 
8 Lab.Komputer Lama 1 Berfungsi 
9 Lab. Kimia Lama 1 Berfungsi 
10 Mushollah 1 Berfungsi 
12 R. Aula 1 Berfungsi 
13 R. BK 1 Berfungsi 
14 R. Guru 1 Berfungsi 
15 R. Kepsek 1 Berfungsi 
16 R. Kopersi 1 Berfungsi 
17 R. OSIS 1 Berfungsi 
18 R. Perpustakaan 1 Berfungsi 
19 R. Sanggar PKG 1 Berfungsi 
20 R. Seni 1 Berfungsi 
21 R. TU 1 Berfungsi 
22 R. Wakasek 1 Berfungsi 
23 Ruang UNBK 1 Berfungsi 
24 Rumah Dinas 5 Tidak Berfungsi 
30 WC Laki-laki guru 1 Berfungsi 
31 WC Laki-laki siswa 2 Berfungsi 
32 WC Perempuan guru 1 Berfungsi 
33 WC Perempuan siswa 2 Berfungsi 
34 X IIS 4 Berfungsi 
38 X MIA  5 Berfungsi 
43 XI IBB 1 Berfungsi 
44 XI IIS 1 4 Berfungsi 
48 XI MIA 1 5 Berfungsi 
53 XII IBB 1 Berfungsi 
54 XII IIS  3 Berfungsi 
57 XII MIA  3 Berfungsi 
 Pada tabel 4.4 diatas menunjukan sarana dan prasarana  apa saja yang ada di 
SMA Negeri 1 Bantaeng beserta dengan jumlahnya dan apakah gedung-gedung 
terebut masih digunakan atau tidak. 
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B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif, yang di 
maksud dengan penelitian kualitatif ialah motode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian yang lansung 
bersifat deskriftif kualittif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditunjukan untuk 
mendeskripsikan fenomena dan fakta yang ada.
2
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang di maksud dalam penelitian ini adalah dari mana data 
penelitian dapat diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu:  
1. Data Primer  
Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
secara lansung dari objek penelitian dengan cara terjung lansung ke lapangan. 
Dimana objek yang dimaksudkan adalah Guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan peserta didik.  
2.  Data Sekunder  
Sumber data sekunder yang dimkasud dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh peneliti dari sumber yang ada. Yang di maksud data yang diperoleh dari 
sumber yang ada adalah dokumen-dokumen, Tata-tertib Sekolah, serta data-data yang 
mendukung data primer. 
 
                                                           
2Sukmaninata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72. 
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D. Metode Pengumpulan Data  
1. Obsevasi Langsung  
Observasi langsung yaitu observasi yang dilakukan dimana observer berada 
bersama objek yang diselidiki.
3
 Lokasi yang ditetapkan sebagai tempat observasi 
yaitu SMA Negeri 1 Bantaeng. Dengan metode obsevasi, peneliti dapat melakukan 
pengamatan tentang bagai mana pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 
membentuk akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan 
wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih.
4
 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam, yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsug 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam
5
 
adapun informan yang di wawancara dalam penelitian ini yaitu guru pendidikan 
agama Islam, kepala sekolah, dan peserta didik. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah 
penelitian.
6
 Diantaranya profil sekolah, visi dan misi sekolah, jumlah peserta didik, 
                                                           
3Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi  (Cet. III; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2009), h. 173. 
4Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, h. 179.  
5Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II: Jakarta: Kencana, 2015), h. 78 
6Nana Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder  (Cet. 
V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 87.  
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jumlah rombongan belajar, sarana dan prasarana sekolah, dan poto-poto kegiatan 
yang berkaitan dengan pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
7
 
Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan instrument yaitu pedoman  
observasi yang digunakan pada saat melakukan observasi, Pedoman wawancara yang 
diguakan pada saat peneliti melakukan wawancara, serta alat-alat pendukung seperti 
filed note, kamera dan heandphone, sehingga peneliti dapat menyesuaikan diri, 
menangkap seluruh informasi dilapangan, juga melihat keadaan-keadaan dilapangan 
dan peneliti dapat mengumpulkan data kemudian memberikan kesimpulan terhadap 
data yang diperoleh.
8
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang sangat 
penting dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari peneliti. Pada tahap ini data 
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 
kebenaran yang diinginkan dalam penelitian. Sebagaimana jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif, maka peneliti menganalisis data deskriptif 
                                                           
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Cet. XVIII; Bandung Alfabeta 
2010), h. 223. 
8 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,(Cet.III; 
Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 62. 
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kualitatif. Data dikumpulkan berupa kata-kata. Proses analisis data yang dilakukan 
peneliti melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data  
Dimulai dari berbagai sumber yaitu dari berbagai informasi dan pengamatan 
lansung yang sudah yang sudah ada dituliskan dalam catatan lapangan melalui 
observasi langsung di lapangan, wawancara serta dokumentasi yang di dapatkan 
dalam proses penelitian. 
2. Reduksi Data 
yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan kompleks maka 
perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data dengan cara 
merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan hal-hal yang penting dan 
membuang hal-hal yang kurang penting.
9
 
3. Penyajian data 
yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat berupa 
teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan mudah 
diahami sehingga memudahkan rencana selanjutnya. 
4. Penarikan kesimpulan 
yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta 
yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif 
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan untuk memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi 
                                                           
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
220. 
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dilingkungan pengamatan, seperi apa pandangan partisipan yang berada diluar 
penelitian.
10
 Penerikan kesimpulan yaitu peneliti merangkum inti-inti dari penelitian 
atau jawaban dari rumusan masalah yang sudah dipaparkan sehinggah memudahkan 
dalam memahami penelitian. 
 
                                                           
10Emzi, Metodologi Penelitian Pendidikan. Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada,2014), h. 35. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Pelaksanaan Pembelajara Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 
Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng 
Pendidikan agama Islam di sekolah merupakan salah satu pembelajaran yang 
berperan penting dalam pembentukan sikap dan karakter peserta didik (akhlak), 
terutama di zaman sekarang ini dimana pergaulan dan lingkungan masyarakat yang 
sudah bebas ditambah kemajuan teknologi yang begitu pesat. Pendidikan agama 
Islam di sekolah harus mampu mengarahkan dan mebentuk ahklak peserta didik agar 
tidak terjerumus kedalam lingkungan dan pergaulan bebas dan juga dapat menjadi 
benteng bagi diri peseta didik tersebut. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tidak tepusat pada 
pembelajaran dalam bentuk pemberian materi di kelas saja tetapi juga pembelajaran 
dalam bentuk pembiasaan dan peberian contoh (keteladanan) oleh guru terutama guru 
pendidikan agama Islam. 
1. Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk pemberian materi 
di kelas. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada senin, 7 oktober 2019 
peneliti menemukan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk 
pemberian materi di kelas di SMA Negeri 1 Bantaeng sangat baik, masing-masing 
guru pendidikan agama Islam sudah merancang rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan baik, pembelajaran juga di dukung dengan pengunaan metode-metode 
pembelajaran yang sesuai, dan juga penggunaan media pembelajaran yang baik 
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seperti modul, buku pelajaran. Hasil observasi tersebut sejalan dengan hasil 
wawancara bersama dengan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Bantaeng yaitu ustadz Muhammad Ali. S,Pd. yang mengatakan : 
 
“Dalam pembelajaran pendidkan agama Islam dikelas guru melakukan 
perencanaan pembelajaran yang baik dengan mengguakan metode dan media 
yang sesuai serta peran guru yang maksimal untuk mencakup pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Adapun materi pelajaran yang di ajarkan di kelas 
yang berkaitan dengan pembentukan akhlak peserta didik yaitu 1). Berprilaku 
jujur dalam kehidupan, 2). Taat pada aturan, berkompetisi dalam kebaikan dan 
bekerja keras, 3). Berbakti terhadap orang tua dan guru.”
1
 
Kemudian di tembahkan oleh ustadz Kamaruddin S.Pd.I., M.Pd. yang 
mengatakan : 
 
“Pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas memiki peran yang penting 
dimana guru memberikan penekanan pada aspek sikap sebagaimana yang 
menjadi domain dalam kurikulum 2013.”
2
 
 
Didukung juga oleh pernyataan peserta didik yang bernama Riskayani 
Amram, yang mengatakan: 
 
“Pembelajaran pendidikan agama Islam akan menjadi titik penentu atau 
podasi terutama pada peserta didik, pemebrian meteri membuat peserta didik 
yang awalnya tidak tau menjadi tau serta memberikan pengaruh positif dalam 
perkembangan akhlak para peseta didik.”
3
 
Dari penjelasan hasil obsevasi dan hasil wawancara di atas, maka dapat di 
simpulkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk pemberian 
materi terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng 
                                                           
1
Ustadz Muhammad Ali, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 Oktober 2019. 
2 Ustadz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 Bantaeng 
Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019. 
3Riskayani Amram, Peserta Didik Kelas XI - MIPA 2 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, Selasa, 
8 – Oktober – 2019. 
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berlangsung baik, karna perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam sangat baik, kemudian proses pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang dilakukan mengedepankan aspek sikap sebagaimana isi 
kurikulum 2013 yang dugunakan sehingga pelakasanaan pembelajaran pendidikan 
agama islam di SMA Negeri 1 Bantaeng ini berpengaruh positif terhadap 
pembntukan akhlak peserta didik. 
2. Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk keteladanan guru 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk keteladanan 
guru di SMA Negeri 1 Bantaeng sudah bagus dari hasil observasi yang peneliti 
lakukan pada senin, 7 oktober 2018, peneliti melihat bahwa guru pembelejaran 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bantaeng menyadari betul bahwa 
pemberian contoh yang baik kepada peserta didik sangat penting dan menjadi 
tuntutan bagi semua guru terutama guru pendidikan agama Islam. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan ustadz Kamaruddin, yang mengatakan: 
 
“Yang utama dalam pembentukan akhlah peserta didik yaitu pemberian 
keteladanan karna sesukses apapun pembelajaran di dalam kelas tetapi guru 
tidak melaksanakan apa yang diajarkan maka itu sama saja bohong, 
memberikan keteladanan kepada peserta didik memang menjadi sebuah 
tuntutan bagi guru khususnya guru pendidikan agama Islam.”
4
 
 
Kemudian ditambahkan oleh ustadz Muhammad Ali, mengatakan: 
 
“Sebagai guru pendidikan agama Islam harus memberikan contoh yang baik 
kepada pesrta didik seperti 1). Disiplin dalam melaksanakan tugas, 2). 
Bertanggung jawab dan 3). saling mengahargai.”
5
 
                                                           
4 Ustadz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 Bantaeng 
Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019 
5 Ustadz Muhammad Ali, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 Oktober 2019 
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Dari penjelasan hasil observasi dan wawancara di atas maka dapat disipulkan 
bahwa guru-guru khususnya guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Bantaeng menyadari bahwasanya selain memberikan materi kepada peserta didik, hal 
utama yang harus dilakukan juga oleh guru dalam membentuk akhlak peserta didik 
adalah pemberian keteladanan. Hal ini telah menjadi tuntutan khususnya bagi guru 
pendidikan agama Islam dimana guru harus memberikan contoh yang baik kepada 
peserta didik. 
3. Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk pembiasaan 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk pembiasaan 
sebagaimana hasil observasi saya pada selasa, 8 oktober 2019, ada beberapa program 
pembiasaan yang di lakukan dalam membina/membiasakan akhlak peserta didik 
yaitu: 
a. Penjemputan peserta didik, penjemputan peserta didik ini dilakukan setiap hari 
di gerbang sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng, jadi peseta didik yang masuk ke 
gerbang sekolah melakukan salam kepada guru-guru yang sudah ada di gerbang 
sekolah untuk menjemput siswa tersebut. 
b. Solat duhur berjammah, setiap memesuki waktu solat duhur semua peserta 
didik (yang muslim) diwajibkan untuk ikut sholat berjamaah di musholla. 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari senin-sabtu. 
c. Bimbingan membaca Al-Quran, jadi setiap selesai sholat duhur secara 
berjamaah peserta didik bersama-sama membaca Al-Quran dengan dipimpin 
oleh salah seorang guru pendidikan agama Islam, pembinaan membaca Al-
Quran ini dilakukan setiap hari senin – jumat. 
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d. Latihan kultum (ceramah singkat 7 menit), ceramah singkat ini di lakukan oleh 
peserta didik setelah sholat duhur berjamaah pada hari sabtu. 
e. 5S+1T ( Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun + Tabe), 5S+1T ini 
merupakan sikap yang selalu ditekankan untuk semua peserta didik, guru dan 
semua stap dan pegawai yang ada di SMA Negeri 1 Bantaeng. 
Sebagai mana juga hasil wawancara dengan bapak Andi Arung, S.Pd., M.M. 
kepalah sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng pada hari senin, 7  oktober  2019 yaitu: 
 
“Yang pertama dilakukan itu setiap pagi dilakukan penjemputan peserta didik 
jadi disana peserta didik melakuakan salam kepada guru yang menjeput yang 
selanjutnya yaitu kita di sekolah ini mewajibkan peserta didik yang mislim 
untuk shalat duhur berjamaah dan setelah sholat duhur itu diadakan bimbingan 
mengaji oleh guru pendidikan agama Islam.”
6
 
Kemudian di tembahkan pula oleh ustaz ali yang menyatakan: 
 
“Kegiatan pembiasaan di sekolah yang membantu dalam pembentukan akhlak 
peserta didik antara lain 1. Melaksanakan shalat berjamaah di masjid, 2. 
Pembimbingan membaca Al-Quran mulai hari senin-jum’at dan 3. Melatih 
peserta didik tampil di depan untuk kultum.”
7
 
Kemudian ditambahkan pula oleh ustaz kamaruddin yang menyatakan : 
 
“Kalau kita berbicara tentang apa yang mendukung pembentukan akhlak 
peserta didik di sekolah contohnya yaitu disetiap kelas itu ada yang ditempel 
5S+1T (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun + Tabe), itu merupakan 
yang diberlakukan sekolah untuk mebiasakan  peserta didik.”
8
 
Kemudian didukung juga oleh pernyataan peserta didik yaitu Riskayani 
Amram, yang menyatakan: 
 
                                                           
6 Bapak Andi Arung, Kepala Sekolah, di SMA Negeri 1 Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 
Oktober 2019. 
7 Uatadz Muhammad Ali, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 Oktober 2019. 
8 Ustadz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 Bantaeng 
Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019 
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“Kegiatan pembiasaan yang dilakukan yaitu shalat dzuhur berjamaah dan 
mengaji bersama setelah shalat dzuhur”
9
 
 
Dari hasil observasi dan wawancara di atas, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa ada beberapa program pembiasaan yang diwajibkan di SMA 
Negeri 1 Bantaeng ini guna membentuk/membiasakan akhlak peserta didik seperti 
shalat berjamaah, membaca Al-Quran, dan dibiasakan untuk selalu saling menyapa 
dan menghargai satu sama lain, baik itu peserta didik, guru dan semua yang bekerja 
di sekolah tersebut. 
B. Kondisi Riil Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bantaeng 
Akhlak adalah suatu sistem nilai yang mengatur tindakan dan sikap manusia 
yang sudah tertanam dalam jiwa seseorang, yang dari jiwa tersebut muncul suatu 
perbuatan yang secara spontan tanpa memerlukan adanya pemikiran terlabih dahulu, 
adapun sikap yang di maksud di sini meliputi sikap kepada Allah, sikap kepada 
sesama manusia dan dengan lingkungan. 
1. Akhlak peserta didik kepada Tuhan 
Akhlak kepada Tuhan dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan manusia kepada Tuhan (Allah), berkenaan dengan hal tersebut 
akhlak kepada Allah dapat dilakukan dengan cara mentauhidkanya, memuji-mujinya 
dan lain sebagainya, atau dapat dikatakan bahwa akhlak kepada Allah adalah 
melaksanakan perintahnya dan menjauhi segala laranganya. 
Berkenaan dengan bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 
membina ahklak peserta didik kepada tuhan di SMA Negeri 1 Bantaeng ini ada 
                                                           
9 Riskayani Amram, Peserta Didik Kelas XI - MIPA 2 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, Selasa, 
8 – Oktober – 2019. 
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beberapa program yang dilakukan seperti shalat berjamaah, membaca Al-Quran, dan 
kultum. Sebagai mana hasil wawancara saya dengan ustadz Kamarauddin yaitu: 
 
“Pembelajaran pendidikan agama Islam juga mempuyai pengaruh dalam 
peningkatan ibadah peserta didik, tetapi apakah itu  menjadi pengaruh satu-
satunya tidak. Karna terdapat beberapa peserta didik yang rajin beribadah ke 
musholla karna itu merupakan bentukan dari rumah sebagai hasil dari didikan 
orang tua, ada juga dari kelompok kajian dan kemudian di sekolah juga selalu 
ditekankan untuk bagaimana peserta didik memperbaiki hubunganya dengan 
Allah terutama masakah sholat dan mengaji, karena shalat dan mengaji ini 
akan dibawa sampai kapanpun.”
10
 
Kemudian di tambahkan oleh ustadz Muhammad Ali yang mengatakan: 
 
“Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah merupakan usaha untuk 
menpersiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran dan 
latihan.”
11
 
Kemudiaan dari hasil observasi pada hari selasa, 8 oktober 2019, saya melihat 
bahwa memang untuk pembinaan ibadah atau hubungan peserta didik dengan Tuhan 
di SMA Negeri 1 Bantaeng ini tidak terlalu banyak dan tidak mendalam, mungkin ini 
karna sekolah ini bukan sekolah yang berlatar belakang agama. Yang saya lihat 
selama meneliti di sana program yang dilakukan itu ada tiga (3) yaitu, 1) shalat duhur 
berjamaah, 2). bimbingan membaca Al-Quran, dan 3). Kulutum.  
Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bantaeng dalam kaitanya 
dengan pembentukan akhlak peserta didik kepada Tuhan itu memiliki pengaruh, dan 
ada beberapa program pembiasaan yang di lakukan untuk membina akhlak peserta 
didik kepada Tuhan, seperti sholat berjamaah, bimbingan membaca al-Quran dan 
                                                           
10 Ustadz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019. 
11 Uatadz Muhammad Ali, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 Oktober 2019. 
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pembacaan kultum setelah sholat. Tetapi pembelajaran di sekolah ini tidak menjadi 
satu-satunya yang berperan dalam meningkatkan akhlak peserta didik kepada Tuhan, 
karna ada beberapa dari para peserta didik yang sudah terbentuk akhlaknya dari 
keluarganya dan ada juga dari kajian-kajian yang di ikuti. 
2. Akhlak peserta didik kepada guru 
Peserta didik merupakan orang yang belajar kepada guru, oleh karna itu 
sebagai seorang peserta didik wajib berbuat baik kepada guru dalam artian 
menghormati dan memuliakan dengan ucapan dan perbuatan sebagai balas jasa atas  
ilmu dan kebaikan yang telah diberikanya. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan 
pada hari senin, 7 oktober 2019, peneliti melihat bahwa di SMA Negeri 1 Bantaeng 
akhlak peserta didik kepada gurunya itu baik, sebagai contoh jika peserta didik 
berjalan dan berpapasan dengan guru mereka menyapa dan bersalaman dengan guru 
tersebut, atau di jalan yang mereka lewati ada guru yang berada di jalan tersebut 
mereka memberi salam dan membukukan badan (ma’tabe) itu menunjukan rasa 
hormat peserta didik kepada gurunya dan juga jika peserta didik bertemu dengan guru 
di luar sekolah mereka tidak segan untuk menyapa. Hasil observasi tersebut sejalan 
dengan hasil wawancara dengan bapak Andi Arung sebagai kepalah sekolah yang 
mengatakan yaitu: 
 
“Akhak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng ini baik, karna setiap ketemu 
guru mereka menyapa dan melakukan salam baik itu di dalam maupun di luar 
lingkungan sekolah itu menunjukkan bahwa akhlak dan hormatnya peserta 
didik kepada guru itu baik.”
12
 
Kemudian di tambahkan pula juga dari hasil wawancara dengan ustadz 
Kamaruddin yaitu: 
                                                           
12
Bapak Andi Arung, Kepala Sekolah, di SMA Negeri 1 Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 
Oktober 2019. 
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“Akhlak peserta didik kepada guru itu bermacam-macam, tetapi kalau mau di 
seragamkan jika peserta didik disuruh dan diberikan ancaman pasti seragam. 
Tetapi jika kita berbicara tentang akhlak bukan itu yang di maksud, ada 
beberapa dari peseta didik yang walau pun guru lewat di depanya dia tetap 
cuek, main hp tetapi ada juga siswa yang masih jauh gurunya dia lihat sudah 
di simpan hpnya, kemudian menyapa dan melakukan salam. Akhlak peserta 
didik ini juga di pengaruhi oleh lingkunganya baik lingkungan keluarga 
maupun masyarakat.”
13
 
Kemudian di dukung pula dari hasil wawancara peserta didik yaitu Ilfa Sahra 
Sahyam yang mengatakan: 
 
“Sikap kami kepada guru seperti sikap umumnya peserta didik kepada 
gurunya. Kami menghormati, menghargai, menyayangi sopan serta santun 
kepada guru kami, taklupa selalu tersenyum dan tidak segan- segan menyapa 
ketika bertemu.”
14
 
Dari hasil obsevasi dan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pada umumnya akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng kepada guru sudah 
baik, merka hormat kepada guru, selalau menyapa dan melakukan salam jika bertemu 
guru baik itu di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Tetapi ada juga 
beberapa siswa yang masih kurang baik akhlaknya itu disebabakan karna 
lingkunganya yang tidak mendukung baik itu di masyarakat maupun keluarganya. 
Meskipun demikian kebanyakan dari para peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng 
ini menyadari akan pentingnya berakhlak kepada guru. 
3. Akhlak peserta didik kepada sesama peserta didik 
Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak lepas dari hubunganya dengan 
sesama manusia, sebagai mahluk sosial kita saling membutuhkan dan saling 
mempengaruhi, kehidupan akan berjalan dengan tertib jika setiap individu bertindak 
                                                           
13
Ustadz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019. 
14
Ilfa Sahra Sahyam, Peserta Didik Kelas XI - MIPA 2 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, 
Selasa, 8 – Oktober – 2019. 
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mengikuti aturan dan norma yang ada. Begitupun dengan peserta didik di SMA 
Negeri 1 Bantaeng yang lingkungan sosialnya adalah sekolah, jadi setiap peserta 
didik harus membina hubungan baik dengan sesama peserta didik. 
Dari hasil observasi pada hari senin, 7 oktober 2019, yang peneliti lihat 
bahawa para peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng ini berteman dengan baik dan 
sangat akrab antara sesama peserta didik, itu terlihat jelas pada saat waktu istirahat 
mereka duduk di koridor sekolah becerita dan saling bercanda satu dengan yang lain, 
juga ada yang ke kantin bersama, ada juga yang bermain bola dan lain sebagainya, itu 
menunjukan bahwa hubungan peserta didik dengan sesama peserta didik itu baik.  
Hasil observasi tersebut sejalan dengan hasil  wawancara dengan bapak Andi Arung 
kepala sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng yang mengatakan: 
 
“Akhlak peserta didik dengan sesama peserta didik di SMA Negeri 1 
Bantaeng alhamdulillah baik mereka saling menghargai sesama peserta didik 
baik antar angkatan maupun sesama angkatan. Buktinya dari awal penerimaan 
siswa baru sampai sekarang ini belum pernah terjadi mis komunikasi atau 
perkelahian antara mereka.”
15
 
Kemudian di tambahkan oleh ustadz Kamaruddin yaitu: 
 
“Akhlak peserta didik kepada sesama peserta didik dapat kita lihat dari cara 
mereka berinteraksi dan bergaul, terutama jika ada kegiatan ekstra kulikuler 
yang mempertemukan semua siswa baik antar kelas maupun angkatan. Dan 
alhamdulillah akhir-akhir ini kalau di SMA Negeri 1 Bantaeng itu sudah baik, 
itu tidak lepas dari adanya program-program OSIS yang orientasinya itu 
membangun keakraban antar semua peserta didik. Contohnya saja jika ada 
debat-debat antar peserta didik misalnya debat pemilihan ketua MPK, ketua 
OSIS, itu tema–tema tentang senioritas di munculkan. Jadi ada yang 
menganggap itu negatif karna senior itu biasanya ingin dihargai lebih dan 
selalu menindas, tetapi ada jugan yang menganggapnya positif karna itu 
merupakan penghargaan bagi yang lebih senior.”
16
 
                                                           
15 Bapak Andi Arung, Kepala Sekolah, di SMA Negeri 1 Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 
Oktober 2019 
 
16 Uztaz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 Bantaeng 
Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019. 
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Dan juga di dukung oleh hasil wawancara dengan peserta didik yaitu Ilfa 
Sahra Sahyam kelas XI MIPA 2 yang mengatakan:  
 
“Sikap saya keteman-teman terbagi, maksudnya jika kepada teman yang 
sudah akrab itu lebih leluasa menunjukan sikap seperti konyol tetapi jika 
dengan orang yang baru saya lebih kalem dan pendiam.”
17
 
Kemudian ditambahkan lagi oleh Putri Anika Mojetta kelas X1 MIPA 1 yang 
mengatakan: 
 
“Terkadang kami saling menganggu, mengejek dan bercanda satu sama lain 
tetapi itu dilakukan untuk menambah keakraban, membuat pertemanan kami 
lebih dekat dan mencairkan suasana supaya tidak boring saja. Namun tetap 
mengetahui batas.”
18
 
Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
peserta didik ke sesama peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng ini sangat baik, hal 
tersebut terlihat dari keakraban mereka antar sesama peserta didik, mereka juga saling 
menghargai sesama peserta didik baik sesama angkatan maupun senior dan juniornya. 
Terkadang memang mereka saling bercanda dan mengejek satu sama lain tetapi 
hanya pada batas wajar dan untuk meperakrab pertemanan mereka antar sesama 
peserta didik. 
4. Akhlak peserta didik kepada lingkungan 
Manusia dan lingkungan memiliki hubungan yang sangat erat keduanya saling 
memberi dan menerimah pengaruh satu sama lain, oleh karna itu kita harus menjaga 
lingkunga dengan baik. Dari hasil observasi saya di SMA Negeri 1 Bantaeng pada 
hari senin, 7 oktober 2019, saya melihat bawa para peserta didik di SMA Negeri 1 
Bantaeng ini sudah baik dalam menjaga lingkunga sekolahnya, setiap pagi sebelum 
                                                           
17
Ilfa Sahra Sahyam, Peserta Didik Kelas XI - MIPA 2 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, 
Selasa, 8 – Oktober – 2019. 
18
Putri Anika Mojetta, Peserta Didik Kelas XI - MIPA 1 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, 
Selasa, 8 – Oktober – 2019. 
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mereka memulai pembelajaran mereka terlebih dahulu membersihkan kelas dan 
depan kelas mereka masing-masing, ada juga beberapa peseta sisik yang setelah 
selesai semua pembelajaran mereka tidak langsung pulang tetapi mereka terlebih 
dahulu membersikan kelas mereka agar besok paginya mereka sudah tidak 
membersihkan lagi. Hal tersebut sejalan dengan wawancara saya dengan ustadz 
Kamaruddin yang mengatakan : 
 
“Saya lihat kalau tanggung jawab peserta didik dalam menjaga lingkungan itu 
sudah muncul. Itu terlihat dari program setiap ekstra kulikuler yang sudah 
mengatur jawal piket kebersihan, kemudian juga setiap kelas sudah mengatur 
jadwal membersihkan yang mana setiap peserta didik diwajibkan 
membersihkan kelas mereka masing-masing ketika jadwal membersihkan 
mereka tiba. Ditambah lagi program sekolah dimana pada hari sabtu 
melaksanakan kerja bakti untuk membersihkan sekolah bersama, dan juga di 
setiap kelas itu sudah di sediakan tempat sampah.”
19
 
 
Kemudian didukung pula dari hasil wawancara pesera didik yaitu Rahmatul 
Qadri yang mengatakan: 
 
“Dalam menjaga lingkingan yang saya lakukan yaitu membuang sampah pada 
tempatnya dan juga jika ada teman yang saya lihat membuang sampah 
sembarangan kami saling mengingatkan untuk membuang sampah pada 
tempatnya.”
20
 
 
Ditembahkan juga oleh Riskayani Amram kelas XI MIPA 2 yang 
menyatakan: 
 
“Yang saya lakukan dalam menjaga lingkungan yaitu LiSA (Liat Sampah 
Ambil)”
21
 
                                                           
19 Ustadz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019. 
20
Rahmatul  Qadri, Peserta Didik Kelas XII - MIPA 1 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, Selasa, 
8 – Oktober – 2019. 
21
Riskayani Amram, Peserta Didik Kelas XI - MIPA 2 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, 
Selasa, 8 – Oktober – 2019. 
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Dari penjelasan hasil observasi dan wawancara di atas, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa kesadaran para peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng dalam 
menjaga lingkungan itu sudah tertanam dengan baik, dimana setiap peserta didik 
telah menyadari akan pentingnya menjaga lingkungan dan mereka menjaga 
lingkunganya dengan baik. Kemudian juga program sekolah yang di tetapkan di SMA 
Negeri 1 Bantaeng ini membantu dalam menjaga lingkungan, dan jadwal 
membersihkan yang ditetapkan di setiap kelas membuat semua peserta didik rutin 
setiap hari secara bergantian membersihkan lingkungan kelas mereka masing-masing 
dan juga didukung pula dengan adanya pasilitas tempat sampah disetiap kelas. 
5. Akhlak peserta didik kepada diri sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap seseorang kepada dirinya sendiri 
baik itu jasmani maupun rohani. Dari hasil opservasi yang peneliti lakukan pada hari 
senin, 7 oktober 2019 mengenai akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng 
kepada dirinya sendiri, peneliti melihat bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 
Bantaeng ini sudah baik itu dapat terlihat dari: 
a. Menjaga kebersihan 
Saya melihat para peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng selalu menjaga 
kebersihanya itu terlihat dari pakaiyan mereka yang bersih, selain menjaga 
kebersihan diri mereka juga menjaga kebersihan lingkunganya. 
b. Menjaga kesehatan 
Saya juga melihat bawa para peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng senantiasa 
menjaga kesehatanya itu terlihat dari senanganya peserta didik melakukan olah 
raga baik itu bermain bola, voly, dan lainya. Olah raga yang mereka lakukan ini 
selain menjaga kesehatan pisiknya juga rohaninya. 
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Dari hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak para peserta didik 
kepada diri sendiri di SMA Negeri 1 Bantaeng sudah baik, itu terlihat dari para 
peserta didik yang senantiasa menjaga kebersihan mereka, baik itu kebersihan diri 
maupun kebersihan lingkungan merekadan juga mereka senantiasa menjaga 
kesehatan dengan melakukan olah raga. 
C. Faktor Pendukung dan Faktor Peghambat Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak Peserta Didik di SMA 
Negeri 1 Bantaeng 
1. Faktor Pendukung 
Ada beberapa paktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak peserta didik di 
SMA Negeri 1  Bantaeng diantaranya: 
a. Program Sekolah 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 
Bantaeng pada hari selasa, 8 oktober 2019, peneliti menemukan bahwa adanya 
program-program yang dilakukan di sekolah ini sangat mendukung pembentukan 
akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng ini. Adapun beberapa program-
program yang dilakukan diantaranya: 
1. Penjemputan peserta didik, penjemputan peserta didik ini di lakukan setiap pagi 
hari di gerbang sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng oleh guru-guru, jadi peseta 
didik yang masuk ke gerbang sekolah melakukan salam kepada guru-guru yang 
sudah ada di gerbang sekolah untuk menjemput peseta didik tersebut. 
Penjemputan peserta didik tersebut dilakukan sampai 10 menit sebelum memulai 
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jam pelajaran, dan jika ada peserta didik yang terlambat datang kesekolah maka 
akan mendapat hukuman. 
2. Solat dzuhur berjammah, setiap memesuki waktu sholat dzuhur semua peserta 
didik (yang muslim) baik perempuan maupun laki-laki di wajibkan untuk ikut 
sholat berjamaah di musholla. Kegiatan ini dilakukan setiap hari senin-sabtu. 
3. Bimbingan membaca Al-Quran, jadi setiap selesai sholat duhur secara berjamaah 
peserta didik bersama-sama membaca Al-Quran dengan dipimpin oleh salah 
seorang guru pendidikan agama islam, pembinaan membaca Al-Quran ini 
dilakukan setiap hari senin–jumat. 
4. Kultum (ceramah singkat 7 menit), ceramah singkat ini di lakukan oleh peserta 
didik setelah sholat duhur berjamaah pada hari sabtu. 
5. Memperingati hari-hari besar Islam, jadi di SMA Negeri 1 Bantaeng ini setiap 
ada hari-hari besar Islam seperti isra-miraj, maulid nabi, dan lain sebagainya itu 
di peringati. Hal tersebut juga membantu dalam pembentukan akhlak peserta 
didik itu sendiri, karna peringatan hari-hari besar Islam tersebut juga melibatkan 
para peserta didik tersebut baik sebagai panitia maupun peserta. 
6. Safari Ramadan, safari ramadan juga merupakan program wajib yang selalu 
dilakukan setiap datangnya bulan ramadan di SMA Negeri 1 Bantaeng ini, jadi 
para peserta didik yang sering kultum setelah sholat duhur di musholla dan 
berminat untuk melakukan safari ramadan itu disebar ke mejid-mesjid untuk 
memberikan ceramah. Kemudian juga dari OSIS sekolah memberikan pelatihan 
dakwa kepada para peserta didik yang akan ikut safari ramadhan tersebut. 
7. 5S+1T ( Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun + Tabe), 5S+1T ini merupakan 
sikap yang selalu ditekankan untuk semua peserta didik yang ada di SMA Negeri 
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1 Bantaeng, 5S+1T ini sangan penting untuk dibiasakan kepada para peserta 
didik, program 5S+1T ini juga ditempel disetiap kelas agar kebiasan tersebut 
selalu diingat dan di terapkan di kehidupan sehari-hari para peserta didik. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan bapak Andi Arung, 
kepalah sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng pada hari senin, 7  oktober  2019 yaitu: 
 
“Yang pertama dilakukan itu setiap pagi dilakukan penjemputan peserta didik 
jadi disana peserta didik melakuakan salam kepada guru yang menjeput yang 
selanjutnya yaitu kita di sekolah ini mewajibkan peserta didik yang mislim 
untuk shalat duhur berjamaah dan setelah sholat duhur itu diadakan bimbingan 
mengaji oleh guru pendidikan agama Islam.”
22
 
Kemudian di tembahkan pula oleh ustaz ali yang menyatakan: 
 
“Kegiatan pembiasaan di sekolah yang membantu dalam pembentukan akhlak 
peserta didik antara lain 1. Melaksanakan shalat berjamaah di masjid, 2. 
Pembimbingan membaca Al-Quran mulai hari senin-jum’at dan 3. Melatih 
peserta didik tampil di depan untuk kultum.”
23
 
Kemudian ditambahkan pula oleh ustaz kamaruddin yang menyatakan : 
 
“Kalau kita berbicara tentang apa yang mendukung pembentukan akhlak 
peserta didik di sekolah contohnya yaitu disetiap kelas itu ada yang ditempel 
5S+1T (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun + Tabe), itu merupakan 
yang diberlakukan sekolah untuk mebiasakan  peserta didik.”
24
 
Kemudian didukung juga oleh pernyataan peserta didik yaitu Riskayani 
Amram, yang menyatakan: 
 
“Kegiatan pembiasaan yang dilakukan yaitu shalat dzuhur berjamaah dan 
mengaji bersama setelah shalat dzuhur”
25
 
                                                           
22 Bapak Andi Arung, Kepala Sekolah, di SMA Negeri 1 Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 
Oktober 2019. 
23 Uatadz Muhammad Ali, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 Oktober 2019. 
24 Ustadz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019 
25 Riskayani Amram, Peserta Didik Kelas XI - MIPA 2 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, 
Selasa, 8 – Oktober – 2019. 
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Dari hasil observasi di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
program-program yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bantaeng sangat mendukung 
pembentukan akhlak bagi pesera didik. baik akhlak peserta didik kepada tuhan dalam 
hal ini melakuakan ibadah, akhlak peserta didik kepada guru, akhlak peserta didik 
kepada sesama peserta didik maupun akhlak peserta didik kepada lingkunganya. 
 
b. Ekstra  Kurikuler 
Di SMA Negeri 1 Bantaeng ini ekstra kurikular juga memegang peran dalam 
mendukung pembentukan akhlak peserta didik, salah satu ekstra kurikuler yang 
mendukunga yaitu IRMUS (ikatan remaja mushollah), irmus ini berperan penting 
dalam setiap kegiatan keagamaan yang dilakukan seperti isra-miraj, safarai ramadhan, 
dan kajian kegamaan, IRMUS inilah yang menjadi panitia dalam kegiatan-kegiatan 
tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan pak Andi Arung selaku kepala 
sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng yang mengatakan. 
 
“Di SMA Negeri 1 Banteng ini ada oganisasi ekstra kurikuler yaitu IRMUS 
(ikatan remaja mushollah) organisasi ini menjadi wadah bagi peserta didik 
yang salah satunya dapat memperbaiki akhlak peserta didik.”
26
 
Dari penejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi ekstra kurikuler 
di SMA Negeri 1 Bantaeng mendukung dalam pembentukan akhlak peserta didik 
terutama organisasi IRMUS (ikatan remaja mushollah) yang menjadi wadah bagi 
peserata didik dalam mengaktulisasikan kemampuanya di bidang keagamaan. 
 
                                                           
26 Bapak Andi Arung, Kepala Sekolah, di SMA Negeri 1 Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 
Oktober 2019. 
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c. Tata-tertip sekolah 
Tata-terip sokolah juga mendukung dalam pembentukan akhlak peserta didik 
dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari senin, 7 oktober 2019, ada 
beberapa aturan yang diterapkan yang ditujukan untuk membentuk akhlak peserta 
didik di SMA Negeri 1 Bantaeng ini contohnya yaitu Datang Tepat Waktu, para 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng ini setiap harinya diwajibkan datang pagi 
selambat-lambatya pukul 07:30 WITA. peraturan tersebut harus dipatuhi setiap 
pesera didik dan jika ada peserta didik yang terlambat biasanya akan dikumpulkan 
dan diberi arahan serta hukuman atau dipulangkan. Hal ini sejalan dengan wawancara 
saya dengan peserta didik yaitu Rahmatul Qadri yang mengatakan: 
 
“Peraturan sekolah yang harus dipatuho ada banyak seperti datang tepat waktu 
yaitu 07:30 WITA sebelum pegar sekolah ditutup, jika melanggar maka tidak 
diperbolehkan mengikuti pelajaran pada hari tersebut.”
27
 
Peraturan lainya yang harus ditaati oleh para peserta didik yaitu cara 
berpakaian, jadi ada beberapa aturan berpakayan yang harus dipatuhi para peserta 
didik di SMA Negeri 1 Bantaeng seperti memakai rok yang sopan, tidak boleh 
memakai sepatu selain yang berwarna hitam, tidak diperbolehkan memakai perhiasan 
yang berlebihan, dan jika ada peserta didik yang melanggar akan diberian hukuman 
seperti jika memakai sepatu yang berwarna selain hitam maka harus dilepas dan disita 
di kantor dan nanti bisa diambil kembali setelah seluruh jam pelajaran selesai 
kemudian jika diulangi kedua kalinya maka sepatu tersebut akan disita dan tidak 
dikembalikan lagi. sebagaimana hasil wawancara dengan peserta didik yaitu Ilfa 
Sahra Sahyam yang mengatakan: 
 
                                                           
27 Rahmatul  Qadri, Peserta Didik Kelas XII - MIPA 1 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, Selasa, 
8 – Oktober – 2019. 
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“Peraturan yang harus saya patuhi dengan teman-teman peserta didik yang 
lain adalah seragam harus putih dan memakai rok yang sopan, sepatu tidak 
boleh berwarna selain warna hitam dan kami juga tidak diperbolehkan 
memakai perhiasan yang tidak pantas seperti kalung emas, cincin emas dan 
gelang emas. Dan jika melanggar peraturan tersebut maka akan menerima 
sanksi.”
28
 
Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, 
peraturan-peraturan atau tata-tertip yang diberlakuakan di SMA Negeri 1 Bantaeng 
sangat mendukung dalam pembentukan akhlak dan kedisiplinan para peserta didik. 
baik kedisiplinan waktu, cara berpakaian dan lain sebagainya. 
d. Kompetensi guru 
Kopetensi guru di SMA Negeri 1 Bantaeng ini sudah bagus dan itu sangat 
mendukung pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng ini, karna 
semua guru pendidikan agama Islam sudah berlatar belakang S1 dan ada satu orang 
guru pendidikan agama Islam yang sudah berlatar belakang S2. Sebagai mana hasil 
wawancara dengan bapak Andi Arung sebagai kepalah sekolah SMA Negeri 1 
Bantaeng yang mengatakan: 
 
“Saya kira untuk kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Bantaeng ini sangat menunjang pembelajaran, karna semua guru pendidikan 
agama Islam di sekolah ini sudah berlatar belakang S1 kemudian ada 1 orang 
yang sudah berlatar belakan S2, jadi jika kita mau berbicara mengenai sumber 
daya manusia guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Bantaeng saya 
siap menjamin bahwa kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 1 Bantaeng itu sudah bagus.”
29
 
 Dari penjelasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang 
dimiliki guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bantaeng itu sudah bagus 
dan sangat mendukung dalam pembentukan akhlak peserta didik. 
                                                           
28 Ilfa Sahra Sahyam, Peserta Didik Kelas XI - MIPA 2 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, 
Selasa, 8 – Oktober – 2019 
29 Bapak Andi Arung, Kepala Sekolah, di SMA Negeri 1 Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 
Oktober 2019 
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2. Faktor Penghambat 
a. Waktu Pembelajaran 
Waktu pebelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bantaeng ini 
tebatas terutama materi-materi pembelajaran tentang akhlak yang jam pertemuanya 
lebih sedikit dibandingkan dengan materi-materi pembelajaran yang lainya, hal ini 
sebagai mana hasil wawancara dengan ustadz Kamaruddin yang mengatakan: 
 
“Disetiap kelas mulai dari kelas 1-3 itu ada memang materi yang aspeknya 
atau muatanya itu adalah akhlak hanya saja dalam 1 semester itu waktu yang 
diberikan untuk materi yang aspeknya akhlak ini hanya 6 jam pelajaran dan 
dibagi 2 kali pertemuan jasi 1 kali pertemuan itu 3 jam pelajaran dibandikan 
dengan materi yang lain yang waktunya ada yang 9 jam pelajaran yang artinya 
3 kali pertemuan dan bahkan ada yang 12 jam yang berarti 4 kali pertemuan.
30
 
Dari penjelasa di atas peneliti dapat menarik kesimpuan yaitu salah satu faktor 
yang menghambat pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng yaitu waktu pembelajaran yang materi 
pembelajaranya berkaitan langsung dengan pembentukan akhlak peserta didik itu 
kurang, sehingga menyebabkan penyampayan meteri tersebut kurang mendalam yang 
dapat berakibat pada kurangnya pemahaman yang dimiliki peserta didik tentang 
materi-materi tersebut. 
b. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan disini saya bagi menjadi 2 yaitu: 
1. Lingkungan sekolah 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari senin 7 oktober 2019, 
peneliti melihat bahwa letak gadung sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng ini terletak 
                                                           
30 Ustadz Kamaruddin, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Selasa, 8 Oktober 2019 
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cukup dekat dengan terminal dan pasar kota Bantaeng, termilal sering menjadi tempat 
nongkrong para peserta didik baik itu yang dari SMA Negeri 1 Bantaeng maupun 
sekolah-sekolah yang lainya kemudian banyaknya tempat bermain game dan warnet 
di lokasi tersebut. Hal tersebut membuat beberapa peserta didik sering meninggalkan 
sekolah walaupun jam pelajaran sekolah masi berlangsung. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan Rahmatul qadri yang 
mengatakan bahwa: 
 
“Beberpa dari teman-teman memang ada yang  malas belajar sehingga sering 
meninggalkan pelajaran, mereka lebih memilih bolos untuk pergi keluar 
sekolah main game, kewarnet atau keterminal.”
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, salah satu faktor yang 
menghambat pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng yaitu 
faktor lingkungan sekolah, dimana sekolah ini dekat dengan terminal, tempat main 
game maupun warnet, dimana hal ini  menyababkan beberapa peserta didik terkadang 
bolos sekolah. 
2. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga sangat mempengaruhi akhlak peserta didik di 
SMA Negeri 1 Bantaeng, ada beberapa dari peserta didik yang linkunganya di luar 
sekolah kurang mendukung terhadap pembentukan akhlak dari peserta didik. banyak 
dari peserta didik yang lingkungan bergaulnya sudah lumrah mengunakan kata-kata 
yang tidak sopan sehingga peserta didik tersebut membawa kebiasaanya keladalam 
sekolah, ada beberapa juga yang lingkunganya perokok, dan sering mengkomsumsi 
minuman-minuman keras dan lainya. 
                                                           
31 Rahmatul  Qadri, Peserta Didik Kelas XII - MIPA 1 SMA Negeri 1 Bantaeng Kelas, Selasa, 
8 – Oktober – 2019. 
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Sebagaimana hasil wawancara dengan ustadz Muhammad ali yang 
mengatakan: 
 
“Ada beberapa memang dari peserta didik yang lingkungan pergaulanya bisa 
dibilang kurang baik, seperti merokok, dan minum-minum. apalagi mereka 
masi remaja rasa ingin tahunya besar, awalnya ikut-ikutan akhinya keterusan, 
ditambah lagi perkembangan zaman yang pesat dimana teknologi yang 
semakin canggih jadi peserta didik bisa mengakses sesuatu yang belum 
seharusnya mereka akses.”
32
 
Dari penjelasan diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
lingkungan yang kurang baik juga menghambat pembentukan akhlak peserta didik di 
SMA Negeri 1 Bantaeng ini, dimana banyak dari peserta didik yang lingkunganya 
banyak orang yang merokok, minum minuman keras dan lainya. Hal tersebut 
menyababkan beberapa peserta didik juga ikut-ikutan. 
                                                           
32 Uatadz Muhammad Ali, Guru Pendidikan Agama Islam. Wawncara, di SMA Negeri 1 
Bantaeng Kab. Bantaeng. Senin, 7 Oktober 2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah menguraikan hal-hal yang perlu dan penting sesuai dengan maksud 
dan tujuan dari skripsi ini pada beberapa bab terdahulu maka sampailah kepada 
bagian terakhir mengenai kesimpulan dari pokok permasalahan yang ada. 
1. Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak peserta didik di 
SMA Negeri 1 Bantaeng dilakukan dengan tiga cara yaitu:  
a. Pembelajaran dalam bentuk pemberian materi, pembelajaran pendidikan 
agama Islam dalam bentuk pemberian materi terhadap pembentukan akhlak 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng berlangsung baik, karna perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 
sangat baik, kemudian peroses pelaksanaan pembelajaran yang dilakuan 
mengedepankan aspek sikap sebagaimana  kurikulum 2013. 
b. Pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk keteladanan guru, guru-guru 
khusunya guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bantaeng 
menyadari bahwasanya selain memberikan materi kepada peserta didik, hal 
utama yang harus dilakukan juga oleh guru dalam membentuk akhlak peserta 
didik  adalah dengan pemberian keteladanan. Hal ini telah menjadi tuntutan 
61 
 
 
 
khususnya bagi guru pendidikan agama Islam dimana guru harus memberikan 
contoh yang baik kepada peserta didik.  
c. Pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk pembiasaan, ada beberapa program 
pembiasaan yang diwajibkan di SMA Negeri 1 Bantaeng ini guna 
membentuk/membiasakan akhlak peserta didik seperti: sholat berjamaah, 
membaca Al-Quran, selalu saling menyapa dan menghargai satu sama lain, 
baik itu peserta didik, guru dan semua yang bekerja di sekolah tersebut. 
2. Akhlak peserta didik yang dibahas dalam penelitian ini ada lima yaitu : 
a. Pertama akhlak peserta didik kepada Allah, ada beberapa program di SMA 
Negeri 1 Bantaeng yang berperan dalam pembentukan akhlak peserta didik 
kepada Allah seperti sholat berjamaah, bimbingan membaca Al-Quran, dan 
kultum.  
b. Kedua akhlak peserta didik kepada guru, bahwa pada umumnya akhlak 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng kepada guru sudah baik, merka 
hormat kepada guru, selalau menyapa dan melakukan salam jika bertemu guru 
baik itu di dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.  
c. Ketiga akhlak peserta didik kepada sesama peserta didik di SMA Negeri 1 
Bantaeng ini sangat baik, hal tersebut terlihat dari keakraban mereka antar 
sesama peserta didik, mereka juga saling menghargai sesama peserta didik 
baik sesama angkatan maupun senior dan juniornya. Terkadang memang 
mereka saling bercanda dan mengejek satu sama lain tetapi hanya pada batas 
wajar dan untuk meperakrab pertemanan mereka antar sesama peserta didik. 
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d. Keempat yaitu akhlak peserta didik kepada lingkungan, bahwa kesadaran para 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng dalam menjaga lingkungan itu sudah 
tertanam dengan baik, dimana setiap peserta didik telah menyadari akan 
pentingnya menjaga lingkungan dan mereka menjaga lingkunganya dengan 
baik. Kemudian juga program sekolah yang di tetapkan di SMA Negeri 1 
Bantaeng ini membantu dalam menjaga lingkungan, dan jadwal 
membersihkan yang ditetapkan di setiap kelas membuat semua peserta didik 
rutin setiap hari membersihkan lingkungan kelas mereka masing-masing dan 
juga didukung pula dengan adanya Fasilitas tempat sampah disetiap kelas.  
e. Kelima yaitu akhlak peserta didik kepada diri sendiri, bahwa akhlak para 
peserta didik kepada diri sendiri di SMA Negeri 1 Bantaeng sudah baik, itu 
terlihat dari para siswa yang senantiasa menjaga kebersihan mereka baik itu 
kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan, juga mereka senantiasa 
menjaga kesehatan dengan melakukan olah raga. 
3. Faktor yang mendukung pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 
pembentukan akhlak pesera didik di SMA Negeri 1 Bantaeng yaitu: 
a. Program sekolah, adapun program sekolah yang dilaksanakan di SMA Negeri 
1 Bantaeng ini seperti: penjemputan peserta didik, sholat berjamaah, 
bimbingan membaca al-Quran dan kultum. 
b. Ekstra kurikuler, adapun ekstra kurikuler yang ada di SMA Ngeri 1 Bantaeg 
ini yaitu: IRMUS, OSIS, dan MPK. 
c. Tata-tertip sekolah. 
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d.  Kompetensi yang dimiliki guru.  
Kemudian selanjutnya faktor yang menghambat pembelajaran pendidikan Islam 
dalam membentuk akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng yaitu: 
a) Waktu pembelajaran sedikit. 
b) Faktor lingkungan, baik itu lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat atau tempat peserta didik bergaul. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam mementuk akhlak peserta didik di 
SMA Negeri 1 Bantaeng sudah baik, baik itu pembelajaran dalam bentuk 
pemberian materi, pembelajaran dalam bentuk keteladanan guru maupun 
pembelajaran dalam bentuk pembiasaan. Hal ini mengandung implikasi agar 
pembelajaran tersebut harus terus dilaksanakan, dan dikembangkan lagi 
mengingat perkembangan zaman yang begitu pesat yang memberikan pengaruh 
yang besar terhadap akhlak peserta didik, maka para peserta didik perlu diberikan 
bekal yang akan menjadi benteng dalam menjaga akhlah para peserta didik 
tersebut dalam menjalani kehidupan. 
2. Akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bantaeng pada umumnya sudah baik, hal 
tersebut tidak terlepas dari program-program yang di tetapkan di sekolah ini. 
Adapun program-program tersebur seperti pembudayaan sikap 5S+1T, 
penjemputan peserta didik, shalat duhur berjamaah, bimbingan membaca al-
Quran, dan kultum. Maka implikasinya yaitu agar program yang di terapkan di 
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SMA Negeri 1 Bantaeng ini dapat terus dijalankan di kembangkan lagi dengan 
memperkuat kedisiplinan dalam melaksanakan program-program tersebut. 
3. Hal yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam dalam mebentuk akhlak peserta didik diantaranya yaitu waktu 
pembelajaran yang kurang terhadap materi yang berkaitan langsung dengan 
pembentukan akhlak,  maka implikasinya yaitu hedaknya guru memberikan 
penguatan dari materi pembelajaran tersebut diwaktu yang lain seperti pemberian 
nasehat kepada peserta didik ataupun diselipkan di materi pembelajaran yang 
lain. Selanjutnya yaitu lingkungan pesera didik yang kurang mendukung, baik itu 
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat atau tempat para peserta 
didik tersebut bergaul, maka implikasinya yaitu, sebaiknya pengawasan di SMA 
Negeri 1 Bantaeng ini harus lebih diperketat lagi, sehingga meminimalisir peserta 
didik yang ingin meningalkan sekolah, merokok, dan berprilaku menyimpang 
lainya. 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng 
Andi Arung, S.Pd., MM. 
 
 
Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
Kamaruddin, S.Pd.I., M.Pd. 
 
 
Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam  
Muhammad Ali, S.Ag. 
 
 
 
Wawancara tertulis peserta didik 
 
 
 
Penjemputan peserta didik 
 
 
Proses Pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantaeng 
 
 
 
Shalat Duhur berjamaah SMA Negeri 1 Bantaeng 
 
 
Kultum setelah shalat Duhur berjamaah SMA Negeri 1Bantaeng 
 
 
Instrumen Pedoman Observasi 
 
Pedoman Observasi 
Propil Sekolah 
Visi dan Misi Sekolah 
Nama Guru dan Pegawai 
Rombongan Belajar 
Gedung-Gedung Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Pedoman Wawancara 
Guru PAI 
Nama Informan :  Kamaruddin, S.Pd.I., M.Pd. 
       Muhammad Ali, S.Ag. 
Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam  
Hari/Tanggal  : Senin, 7 Oktober 2019/ Selasa, 8 oktober 2019 
Waktu  : 09.00 WITA 
Tempat  : (Ruang guru) SMA Negeri 1 Bantaeng 
1. Menurut bapak/ibu bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI terhadap 
pembentukan akhlak peserta didik di sekolah ini.? 
2. Materi apa saja yang bapak/ibu ajarkan dikelas yang berkaitan dengan 
pembentukan akhlak peserta didik.? 
3. Bagaimana bapak/ibu sebagai guru dalam memberikan contoh (keteladanan) 
kepada peserta didik.? 
4. Apakah buku mata pelajaran dan kurikulum yang diterapkan di sekolah ini 
mendukung pembelajaran PAI dalam pembentukan akhlak peserta didik.? 
5. Apakah ada kegiatan rutin (pembiasaan) di sekolah ini yang membantu dalam 
membentuk sikap (akhlak) peserta didik.? 
6. Bagaimana prilaku (akhlak)  peserta didik di dalam kelas.? 
7. Bagaimana sikap bapak/ibu sebagai guru dalam menyikapi peserta didik yang 
kurang baik akhlaknya (nakal).? 
8. Baimana bapak/ibu menyikapi peserta didik yang lingkunganya kurang baik.? 
9. Bagaimana peran keluarga dalam membantu pembentukan akhlak peserta didik.? 
10. Bagaimana akhlak peserta didik kepada Tuhan.? 
11. Bagaimana akhlak peserta didik kepada guru.? 
12. Bagaimana akhlak peserta didik kepada sesama peserta didik.? 
13. Bagaimna akhlak peserta didik kepada lingkungan.? 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah/ Wakil Kepala Sekolah 
 
Nama Informan : Andi Arung, S.Pd., MM. 
Jabatan  : Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bantaeng 
Hari/Tanggal  : Senin, 7 Oktober 2019 
Waktu  : 11.15 WITA 
Tempat  : (Ruangan kepala sekolah) SMA Negeri 1 Bantaeng 
 
1. Menurut bapak/ibu bagaimana pembelajaran PAI dalam membentuk akhak 
peserta didik di sekolah ini.? 
2. Bagaimana peran bapak/ibu sebagai kepsek/wakepsek dalam membantu 
pembentukan akhlak peserta didik.? 
3. Apakah ada kegiatan rutin (pembiasaan) di sekolah ini yang membantu dalam 
membentuk sikap (akhlak) peserta didik.? 
4. Apakah ada program sekolah yang membantu/menunjang pembentukan akhlak 
peserta didik.? Jika ada bagaimana kegiatan tesebut.? 
5. Bagaimna aturan (tatip) sekolah dalam membantu  pembentukan akhlak peserta 
didik.? 
6. Apakah guru-guru PAI di sekolah ini memiliki kompetensi yang memadai dalam 
membantu pembentukan akhlak peserta didik.? 
7. Bagaimana kondidisi akhlak peserta didik sebelum masuk ke sekolah ini.? 
(sesuai yang bapak/ibu amati selama ini), adakah perubahan yang berarti setelah 
peserta didik bersekolah di sini.? 
8. Bagaimana akhlak peserta didik kepada guru.? 
9. Bagaimna akhlak peserta didik kepada sesama peserta didik.? 
 
 
 
 
 
 
 
Peserta Didik 
 
Nama Informan : Putri Anika Mojetta 
     Riskayani Amran 
     Ilfa Sahra Cahyani 
     Rahmatul Qadri 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 Oktober 2019 
Waktu  : 09.45 WITA 
Tempat  : Kelas XI MIPA 1/ XI MIPA 2 
 
1. Menurut adik apakah pembelajaran PAI berperan penting dalam pementukan 
sikap (akhlak) adik dan teman-teman sebagai peserta didik.? 
2. Peraturan apa saja yang harus adik dan teman-teman patuhi di sekolah.? Dan jika 
melanggar apa hukumanya.? 
3. Apa ada kegiatan rutin setiap hari adik lakukan di sekolah.? 
4. Menurut adik bagai mana sikap (akhlak) teman-teman adik di kelas dan di luar 
kelas.? 
5. Apa yang di lakukan guru PAI saat pembelajaran berlangsung juka ada peserta 
didik yang nakal di kelas.? 
6. Bagaimana sikap adik ke teman-teman di sekolah dan sebaliknya.? 
7. Apakah adik atau pun teman-teman sering saling menganggu satu sama lain.? 
8. Bagaimana sikap adik dan teman-teman kepada guru.? 
9. Apa saja kegiatan-kegiatan yang adik dan teman-teman lakukan untuk menjaga 
lingkungan sekolah.? 
10. Bagaimana peran keluarga adik dalam membentuk sikap (akhlak) adik.? 
11. Adakah perubahan prilaku dalam kehidupan adik selama bersekolah di sini.? 
 
 
 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
UMRATUL FAJRI atau yang sering 
disapa Umra merupakan anak pertama dari 
pasangan Sima’ dan Masniah. Lahir pada tanggal 
01 Mei 1997 di Kabupaten Bantaeng. Penulis 
berasal dari kampung Sarrea Desa Pa’bumbungan 
Kecamatan Eremerasa Kabupateng Bantaeng 
Provinsi Sulawesi Selatan. Penulis memulai jenjang 
pendidikan di SD INP Sarrea pada tahun 2003 dan 
selesai pada tahun 2009. Kemudian lanjut pada 
tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan 
di SMP Negeri 1 Eremerasa, selama di tingkat SMP 
penulis aktif di organisasi PMR dan selesai pada 
tahun 2012. Kemudian melanjutkan pendidikan di 
SMA Negeri 1 Bantaeng jurusan ilmu pengetahuan sosial (IPS) selama di tingkat 
SMA penulis aktif di organisasi pancat silat dan marcing band lokanada Bantaen, dan 
selesai pada tahun 2015. Pada tahun yang sama penulis mendaftarkan diri menjadi 
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) pada jalur 
UMM dan lulus pada jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan.     
 
 
 




